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Skripsi ini membahas mengenai Hubungan Model belajar Field Dependent 
siswa terhadap hasil belajar siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa  
Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai gambaran 
model belajar siswa pada mata pelajaran Biologi  kelas XI SMA Somba Opu 
Sungguminasa Gowa, Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa yang diajar 
dengan model belajar Field Dependent pada mata pelajaran Biologi  kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa, dan untuk mengetahui hubungan model belajar 
Field Dependen terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Biologi siswa  kelas XI 
SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif  kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa Kelas 
XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa dengan sampel jenuh seluruh populasi. 
Instrumen penelitian ini adalah format dokumentasi, angket, lembar observasi dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
untuk menggambarkan proses belajar siswa menggunakan model belajar  Field 
Dependent pada mata pelajaran Biologi Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa 
Gowa ditunjukkan frekuensi terbanyak berada pada interval 27 – 38 sehingga 
tergolong tinggi, hasil belajar siswa kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 80,7. 
 Untuk hasil analisis statistik Chi Kuadrat (χ2) pada uji hipotesis Dengan 
kriteria pengujian menujukka nilai signifikansi ˃  0 , maka H0 ditolak. dan jika nilai 
signifikansi ˂  0 , maka H0 diterima,  dimana taraf signifikansi α = 5 % dan Sig ˃  0 
artinya H0 ditolak sehingga disimpulkan ternyata dalam penelitian ini hipotesis 
menujukkan bahwa terdapat hubungan antara Model belajar siswa terhadap hasil 
belajar  pada mata pelajaran Biologi terbukti memiliki hubungan. 
 Sehingga penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara model belajar 
Field dependent siswa terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Biologi Kelas XI 
SMA Somba Opu sungguminasa Gowa. Jadi proses belajar siswa dengan 
menggunakan model belajar Field Dependent berhubungan dengan hasil belajar 





A. Latar belakang  
Ilmu pengetahuan adalah suatu dasar kehidupan  yang menjadi tuntutan dan 
kebutuhan bagi setiap manusia. Ilmu pengetahuan dapat diperoleh dengan bentuk apa 
saja dimana saja dan kapan saja. Dan sebagai sarana yang formal untuk mengembang 
ilmu pengetahuan adalah melalui jalur pendidikan. Maju mundurnya sejarah 
peradaban ummat manusia, sangat tergantung pada pola pendidikan yang diterapkan. 
Bahkan pendidikan sering kali dijadikan tolak ukur layak atau tidaknya manusia 
menduduki dan melaksanakan amanat Allah sebagai halifah di bumi. Sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah SWT  [Q.S. Al Mujadilah (11): 58] : 
$ pκ š‰ r'‾≈tƒ tÏ% ©!$# (#þθãΖtΒ#u #sŒ Î) Ÿ≅ŠÏ% öΝä3s9 (#θ ßs¡ xs? †Îû Ä§ Î=≈yf yϑø9 $# (#θßs|¡ øù$ sù Ëx|¡ø tƒ ª!$# 
öΝä3s9 ( # sŒÎ)uρ Ÿ≅ŠÏ% (#ρ â“ à±Σ$# (#ρ â“ à±Σ$ sù Æìsùö tƒ ª!$# t Ï%©!$# (#θ ãΖtΒ# u öΝ ä3ΖÏΒ tÏ% ©!$#uρ (#θ è?ρ é& zΟ ù=Ïè ø9 $# 
;M≈y_ u‘yŠ 4 ª! $#uρ $ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷è s? × Î7yz ∩⊇⊇∪   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
 
                                                           
1
 Al Qur’an,  Al Mujadilah (11):58. 
2 
 
Ayat diatas menekankan pada manusia bahwa ilmu mampu mengantarkan 
manusia mencapai derajat yang lebih baik dalam kehidupannya. Ilmu dapat diperoleh 
dengan berbagai cara dan cara untuk memperoleh ilmu dengan mudah dengan 
mengumpulkan orang-orang yang memiliki misi yang sama untuk belajar dalam 
lingkungan yang punya standar dalam hal praktik dan kebijakan dan proses tersebut 
didapatkan melalui Ilmu pengetahuan. 
Untuk memperoleh suatu ilmu pengetahuan diperlukan sebuah proses 
belajar, dimana belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan tingkah laku pada diri seseorang sebagai hasil proses belajar 
yang ditunjukkan dengan berbagai perubahan seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, sikap dan 
tingkah laku serta perubahan aspek lain yang ada pada individu yang 
belajar.2 
 
Ketika  manusia melakukan interaksi dengan anggota masyarakat  maka akan 
ada proses belajar dan pembelajaran. Misalnya pertamakali bayi dibiasakan minum 
pada waktu tertentu maka ini dapat disebut proses pendidikan. 
Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan kelakuan 
anak didik. Pendidikan bertalian dengan transmisi pengetahuan, sikap, 
kepercayaan, keterampilan dan aspek-aspek kelakuan lainnya kepada 
generasi muda. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola 
kelakuan manusia pengetahuan manusia yang diharapkan oleh 
masyarakat.3 
 
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional sesuai yang tertuang dalam 
undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
                                                           
2
 Nana Sudjana,  Penilaian Hasil Belajar Mengajar,  (Cet II; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1991), h.17. 
3
 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Cet V; Jakarta;  Bumi Aksara: 2010 ), h. 10 
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Nasional pada Bab II pasal 3 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan Pendidikan dijelaskan 
bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab.4 
 
Proses pendewasaan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran 
baik bersifat Formal maupun Nonformal dengan cakupan bidang masing-masing. 
Pembelajaran Formal yang dimulai dari masa taman kanak-kanak sampai perguruan 
tinggi yang didalamnya tentu melibatkan banyak pihak dengan sarana dan prasarana 
yang dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran tersebut. 
Pendidikan merupakan usaha seseorang atau kelompok  orang agar menjadi 
dewasa atau mencapai tingkat kehidupan dan penghidupan yang lebih tinggi dalam 
arti  tidak sekedar peningkatan intelektualitas saja tapi juga dalam hal kontrol 
pembawaan diri, prilaku terhadap orang lain, kebijaksanaan dalam menentukan suatu 
keputusan, atau dalam menyelesaikan suatu masalah dengan menalar setiap kondisi 
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki. 
Pendidikan adalah bimbingan  atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak menuju terbentuknya kepribadian 
                                                           
 
4Departemen Pendidikan Nasional , System Pendidikan Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), h. 2  
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manusia yang seutuhnya. Kepribadian seutuhnya dimaksud yakni manusia yang 
punya daya guna. 
Manusia yang tidak berdaya, akan terus terjepit, terbuang tak ubahnya 
bagaikan sampah, yang eksistensinya sama sekali tidak berguna, bahkan 
skedar bagi dirinya sendiri, akibatnya dalam perebutan lapangan kerja dan 
dunia kerja, dimana posisi-posisi strategis diisi oleh orang-orang yang 
memiliki skil serta kehandalan, sementara pekerjaan yang administratif 
dan manual, tak lagi memerlukan banyak tenaga manusia, tetapi cukup 
dengan tenaga komputer  mesin dan robot. Dan dimanakah kemudian 
ruang bagi orang-orang yang tidak berdaya dan bodoh.5 
 
 Manusia harus memiliki kompetensi atau skil agar ia mampu menjawab 
tantangan kehidupan melalui proses belajar baik Formal maupun Informal. Dan 
proses Formal tersebut yakni melalui jalur Pendidikan Sekolah yang berjenjang. 
Sehingga pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia dimasa ini. 
Kebutihan dasar yang perlu dimiliki oleh peserta didik dlam memenuhi target yang 
ditentukan dalam system pendidikan berupa aspek dalam kemampuan kognitif, 
afektif, serta psikomotorik siswa. 
Standar kompetensi pendidikan ditentukan berdasarkan tujuan, visi dan 
misi Satuan Pendidikan, baik mnyangkut aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotor. Kompetensi dasar merupakan rincian pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang secara minimal harus dikuasai peserta didik untuk 
menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah menguasai standar 
kompetensi pendidikan.6 
 
Sebagai  mahasiswa jurusan pendidikan Biologi dan calon pelaku pendidikan 
dan dikemudian hari  akan menjadi seorang guru. Maka salah satu kompetensi yang 
                                                           
5
 Suharsono, Mencerdaskan Anak, (Cet I; Jakarta Timur. Inisiasi Press: 2000), h 20. 
6
 Mappangandro, MA., Pemilikan Kompetensi Guru (Cet I; Makassar: Alauddin Press: 2010), 
h,  18. 
5 
 
perlu dimiliki seorang guru Biologi yakni mengenali dan mampu mengetahui sejauh 
apa skil dan potensi yang dimiliki peserta didiknya. Serta desain dan metode apa yang 
dapat digunakan oleh seorang guru dalam menghadapi tantangan yang terjadi dalam 
proses pembelajaran. Hal tersebut amat urgen menjadi perhatian karena tak menutup 
kemungkinan kita akan menghadapi problematikan seperti kendala-kendala tak hanya 
dalam proses pembinaan dan pengajaran dalam kelas tapi juga dalam infrastruktur 
pendidikan, ataupun kendala dalam peningkatan profesionslisme kerja sebagai 
sebagai seorang pendidik, dan yang paling ungen adalah kendala-kendala dalam 
proses pembelajaran dan transfer ilmu yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi peserta didik, serta hal yang terus berkembang dalam bidang pendidikan 
dimana adanya ketidakseimbangan skil dan inteligensi yang dimiliki oleh peserta 
didik. Contoh fenomena yang pernah terjadi beberapa diantara pendidik yang tidak 
mampu mengenali krakteristik, gaya belajar, serta kompetensi yang dimiliki oleh 
siswanya. Sehingga menimbulkan efek ketidak sesuaian pemberian penilaian hasil 
belajar bagi siswa-siswanya.   
Dampak dari suatu proses pembelajaran yakni kesenjangan pengetahuan 
dari beberapa siswa yang mampu memahami pelajaran dengan sangat baik 
dan beberapa yang tidak paham sama skali. Kondisi yang biasa terjadi 
setelah penguraian materi terkadang membuat beberapa siswa yang 
terlibat dalam kelompok belajar tidak mampu memahami apalagi 
mempresentasikan hasil belajarnya dengan baik saat di beri kesempatan, 
da nada beberapa siswa lain yang justru dengan sangat baik mampu 
memahami menelaah dan mempresentasekan hasil pembelajarannya.7 
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Penelitian ini akan mengantarkan seorang pendidik untuk mampu jeli melihat 
kompetensi kognitif dari peserta didik, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
tetang peran standar kompetensi yang berdasarkan tujuan pendidikan nasional. 
Kesulitan yang biasanya dihadapi oleh Seorang guru seperti diatas menuntut 
ia agar menjadi tenaga yang profesional. Profesional dimaksudkan kemampuan 
tenaga pengajar dalam memaksimalkan perannya sebagai tenaga pengajar yang 
mampu membawa perubahan bagi peserta didiknya. Bila seorang guru tidak 
mengenali krakteristik peserta didik yang ia hadapi maka ia akan mengalami 
kesulitan dalam menentukan metode dan strategi pengajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
Dalam pendidikan sekolah membagi konsep ilmu dalam beberapa konsep 
dalam tingkatan SD sederhananya siswa diperkenalkan pada Ilmu IPA dan Ilmu IPS 
dan dalam tingkatan lanjut ilmu tersebut di rangkum dalam berbagai cabang ilmu 
pengetahuan seperti Ilmu IPA dibagi menjadi Fisika, Kimia, dan Biologi dan IPS 
dengan Ekonomi, Antropologi, Geografi, Sejarah, dan Sosiologi. Dalam tingkat 
Menengah Atas (SMA) dikembangkan sebagai mata pelajaran Umum.  Pada 
penelitian ini peneliti tidak hanya meberikan konsep mata pelajaran Biologi tapi 
terhusus meneliti ada tidaknya pengaruh suatu model belajar pada kognitif siswa 
spesifiknya pada neurolinguistik  yang di miliki oleh siswa. 
Seperti diketahui bahwa manusia berbeda satu dengan yang lain dalam 
hal, termasuk inteligensinya. Inteligensi didefinisikan oleh Wechler 
sebagai “keseluruan kemampuan individu untuk berpikir dan bertindak 
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secarah terarah serta mengelolah dan menguasai lingkungan secara 
efektif”. Ukuran inteligensin dinyatakan dalam IQ (Inteligence Quotien).8  
 
Selain berbeda dalam inteligensi setiap individu juga memiliki karakteristik 
yang berbeda atau khas, yang tidak dimiliki oleh individu lain. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa setiap individu berbeda satu dengan yang lain. Selain berbeda dalam 
tingkat kecakapan memecahkan masalah, taraf kecerdasan, ataukah kemampuan 
berpikirpun pasti berbeda. Dari kondisi yang daya tangkap dan pemahaman yang 
heterogen di tiap siswa dalam cara memperoleh, menyimpan serta menerapkan 
pengetahuan, maka diperlukan kejelian bagi seorang guru untuk menyesuaikan 
strategi pengajaran yang mampu merangkul pemahaman bagi seluruh siswanya.  
Mereka dapat berbeda dalam cara pendekatan terhadap situasi belajar, 
dalam cara mereka menerima, mengorganisasikan dan menghubungkan 
pengalaman-pengalaman mereka, dalam cara mereka merespons metode 
pengajaran tertentu. Perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap 
dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-
pengalaman ini dikenal gaya kognitif.9 
 
Setiap siswa memiliki karakteristik yang khas, yang tidak dimiliki oleh 
individu lain. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap siswa berbeda satu 
dengan yang lain. Selain berbeda dalam tingkat kecakapan memecahkan masalah, 
taraf kecerdasan, atau kemampuan berpikir, siswa juga dapat berbeda dalam cara 
memperoleh, menyimpan serta menerapkan pengetahuan. Mereka dapat berbeda 
dalam cara pendekatan terhadap situasi belajar, dalam cara mereka menerima, 
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mengorganisasikan dan menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka, dalam 
cara mereka merespons metode pengajaran tertentu. Perbedaan-perbedaan antar 
pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta 
pengalaman-pengalaman ini dikenal model belajar Field Dependent atau dependent 
style  model belajar Field Dependent adalah bagian dari pembelajaran kooperatif  
lerning . 
Salah satu tolak ukur atau hasil evaluasi dalam suatu pembelajaran adalah 
adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap suatu materi yang dilihat dengan 
kemampuan memahami materi pembelajaran baik secara verbal maupun non verbal 
dimana siswa mampu menguraikan materi yang telah diberikan dengan memahami 
serta mampu menguraikan maksud dari materi pelajaran yang telah diajarkan 
sebelumnya ketika diberi respon langsung sehingga menunjukkan bahwa materi 
mudah dipahami oleh siswa . 
Pembelajaran Biologi kerap kali menghadapi beragam kesulitan dalam proses 
pembalajarannya. Kesulitan pada pembelajaran Biologi disebabkan karna 
pembelajaran Biologi merupakan pembelajaran teori, empiris dan praktik  dalam 
lingkup luas yang mengkaji mahluk hidup dan aspek-aspek hidupnya, sedangkan 
dalam kegiatan pembelajarannya pada umumnya disekolah masih dilakukan secara 
konvensional, yaitu pembelajaran terpusat pada guru, dimana guru satu-satunya 
sebagai sumber belajar (Teacher Oriented). Model pembelajaran klasik ini terkadang 
kurang berpengaruh dan menarik minat siswa untuk memahami pelajaran.  
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Otak setiap manusia berbeda-beda, hal ini mengakibatkan daya tangkap siswa 
dalam belajar berbeda-beda pula. Dalam kondisi kelas yang heterogen tentunya akan 
dihasilkan tingkap pemahaman yang heterogen pula. Beberapa siswa yang akan 
sangat mudah memahami materi hanya dengan sekali uraian dari guru, dan beberapa 
lainnya ada yang butuh beberapa kali uraian atau pengulanhgan untuk mampu 
memahami, dan ada pula siswa yang tak paham sama sekali. Perbedaan tingkat 
pemahaman ini bergantung dari berbagai faktor dan kondisi bagi tiap sisiwa. Salah 
satu faktor yang member pengaruh besar yakni faktor eksternal yakni lingkungan 
siswa itu belajar. Sehingga lingkungan merupakan sarana yang didapat dari apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dan dinalar oleh otak siswa yang kemudian dapat 
member pengaruh pada system penyimpanan informasi pada memori site di otak tiap 
siswa. Dan ketika dibutuhkan maka otak akan memberi respon untuk menunjukkan 
sejauh apa informasi yang di tamping olehnya. Inilah yang biasa disebut hasil dari , 
proses belajar. Yakni Input, Process, Output. Dalam kajian kedokteran hal tersebut di 
klasifikasikan sebagai kajian ilmu neurolinguistik, yakni kemampuan tiap individu 
untuk menerima informasi serta memproses  kemudian merespon informasi dalam 
bentuk tindakan yakni memenejemen tindakan yang dilakukan atau dalam bentuk 
respon lisan yang terpola rapi. 
Makna Neurolinguistic jika dikaji dalam segi bahasa terdapat hubungan 
istimewa antara saraf  dengan kata-kata, sebuah hubungan yang begitu erat  
sehingga tidak satupun kata yang tidak memunculkan respon pada saraf, 
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kecuali kata tersebut amat asing bagi si pendengar. Atau sebuah kejadian 
yang sangat langkah.  10 
 
Kesulitan yang biasanya dialami seorang siswa dalam memahami pelajaran 
karena kurang memahami makna isi dan maksud dari teori atau penjelasan gurunya. 
Ataupun karna teori tersebut belum pernah dialami olenya. Siswa yang cerdas adalah 
siswa yang tergolong memiliki kemampuan memprogram memori dalam otaknya dan 
mampu menuangkannya dalam bahasa yang baik serta logis. 
Neurolinguistik adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh bahasa atau perlakuan  
orang lain terhadap seseorang yang menyentuh pikiran dan nalarnya untuk tanggap.11 
Bagi calon pendidik jurusan Pendidikan Biologi yang kemudian akan terjun 
dalam dunia pendidikan memiliki tujuan dalam tiap roses pembelajaran yang akan 
dihantarkannya. Suatu penelititian dilakukan untuk mencapai sutu tujuan. Secara 
umum tujuan penelitian ada tiga macam yakni bersifat penemuan, Pembuktian dan 
pengembangan. Dan penelitian yang dipilih oleh peneliti yakni penelitian dengan sifat 
penemuan. Yang berarti data yang diperoleh dari penelitian itu adalah data yang 
bertul-betul baru yang sebelumnya belum pernah diketahui. 
Dari uraian diatas penaliti tertarik untuk mengkaji mencari tahu apakah ada 
pengaruh dari suatu model belajar Field Dependent terhadap Neurolinguistik siswa. 
Sehingga peneliti memilih sebuah judul skripsi yakni 
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 ”Pengaruh Model belajar Field Dependent  pada Mata Pelajaran Biologi 
terhadap Neurolinguistik siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa 
Kabupaten Gowa . 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah diatas, maka Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yakni : 
1. Bagaimana gambaran model belajar Field Dependent pada mata pelajaran 
Biologi  kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana gambaran Neurolinguistik siswa yang diajar dengan model 
belajar Field Dependent pada mata pelajaran Biologi  kelas XI SMA Somba 
Opu Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
3. Apakah  model belajar Field Dependen pada mata pelajaran Biologi 
berpengruh  terhadap Neurolinguistik siswa  kelas XI SMA Somba Opu 
Sungguminasa Kabupaten Gowa? 
 
C. Tujuan 
Maka secara operasional tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui gambaran model belajar Field Dependent pada mata 




2. Untuk mengetahui gambaran Neurolingistik siswa yang diajar dengan model 
belajar Field Dependent pada mata pelajaran Biologi  kelas XI SMA Somba 
Opu Sungguminasa Kabupaten Gowa 
3. Untuk mengetahui pengaruh model belajar Field Dependen pada mata 
pelajaran Biologi terhadap Neurolinguistik siswa  kelas XI SMA Somba Opu 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
 
D. Hipotesis 
 Hipotesisi merupakan dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti terhadap 
rumusan masalah peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul.12 
Hipotesis yang diambil peneliti dalam penelitian ini yakni : 
 “Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model belajar Field 
Dependent pada mata pelajaran Biologi terhadap Neurolinguistik siswa kelas XI 
SMA Sombaopu Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
E. Definisi Operasional Variabel 
  Definisi Operasional adalah definisi yang memberi arti terhadap variabel 
dengan menujukkan kegiatan operasi untuk mengumpulkan dan mengelompokkan  
variabel.13 Dan definisi operasional yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Model belajar  Dependent  (variabel x) 
Dalam kegiatan belajar setiap individu dapat dibedakan dalam dua golongan 
yaitu yang bersifat global dan bersifat analitik. Digambarkan bahwa bersifat 
global yakni minat belajar siswa dibentuk oleh bagaimana guru dalam 
mengarahkan pengajaran yang melibatkan siswa bersosialisasi dengan 
lingkungan dan pergaulannya dalam kelas. 
Individu yang bersifat global adalah individu yang menerima sesuatu 
lebih secara global dari keadaan sekitarnya atau lebih dipengaruhi oleh 
lingkungan sosialnya. Individu yang bersifat seperti ini strategi belajar  
kognitif Field Dependent (FD).14  
 
Variabel Dependent pada penelitian ini merupakan strategi belajar yang memberi 
kesempatan siswa untuk belajar dengan lebih banyak hal terkait pelajaran dengan 
lingkungan sekitarnya baik dalam pergaulan sosial melalui model pembelajaran 
yang diterpkan oleh guru yang banyak melakukan kegiatan diskusi dengan 
kelompok ataupun member kesempatan siswa belajar dari pengalaman seperti 
meminta siswa mempresentasikan hasil pengetahuan dan pengalaman mereka 
pada teman sekelompoknya. Kemudian siswa merangkum atau menguraikan 
hasil diskusinya pada bagian dari topik materi yang menjadi perdebatan dalam 
presentasi kelompok kecil tadi.  Dalam model belajar ini lingkungan global 
(Pergaulan social antara guru dengan siswa atau siswa dengan teman-teman 
mereka,  serta dunia media komunikasi seperti media internet) memberi pengaruh 
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besar pada minat belajar siswa Jadi model belajar Field Dependent  merupakan 
gabungan model belajar kontekstual learning dan kooperatif learning. 
2. Neurolinguistik siswa (variabel y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah mengalami proses 
pembelajaran untuk mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Hal 
ini dilihat dari aspek kognitif dan psikomotorik yang diambil dari hasil tes dan 
aktivitas belajar siswa. Dan pada penelitian ini Neurolinguistik adalah bagian dari 
aspek kognitif dari hasil belajar siswa. sebagai . Neurolinguistik  merupakan 
variable terikat (variable Dependent).  
Neurolinguistik adalah kerangka pengetahuan yang diolah oleh otak untuk 
menyampaikan respon dengan menganalisis bahasa yang akan disampaikan 
(analisis Komunikasi).15  
Neurolinguistik dapat dilihat dari dua pendekatan yakni kemampuan siswa 
menganalisis masalah yang terkait dengan materi serta kemampuan menguasai 
materi memahami pokok pengembangan materi dapat diukur hasil- hasil ugas 
individu dan kelompok yang diberikan oleh guru conoh melihat kapasitas siswa 
dalam mempresentasekan pemahamanya dengan bahasa lisan yang sistematis 
tepat dan  bahasa tubuh yang mudah dipahami oleh audience dengan perlakuan 
yang diberikan pada siswa yang diberlakukan metode belajar Field Dependent . 
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Berdasarkan uraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa model belajar 
Field Dependent yang merupakan metode belajar yang di arahkan oleh guru terhadap 
siswa dan memungkinkan dapat memberi pengaruh pada kognitif siswa khususnya 
kemampuan Neurolinguistik siswa yang artinya guru dapat menerapkan model 
pengajaran yang menarik minat siswa mengkonsumsi model belajar Field Dependent  
sehingga pembelajaran yang diterapkan akan memberi peningkatan kompetensi 
komunikasi dan kecerdasan linguistik pada siswa dalam memahami mata pelajaran 
Biologi. 
F. Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian  ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian diharapkan 
mampu memberikan informasi tentang model model belajar siswa dan penerapan 
model belajar Dependent   serta pengaruhnya terhadap  Neurolinguistik  siswa di 
kelas XI SMA Sombaopu Sungguminasa Gowa. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sekolah 
 Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk mengenali 
krakteristik belajar siswa serta memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
mengembangkan strategi pembelajaran dan dapat menjadi alternatif dalam 
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mengatasi masalah pembelajaran terutama pembelajaran biologi di kelas XI 
SMA Sombaopu Sungguminasa Gowa. 
b.  Guru 
Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam  bidang studi  biologi, 
untuk mengembangkan metode mengajar dalam upaya meningkatkan hasil 
belajar dan aktivitas siswa sehingga proses pembelajaran tidak monoton 
pada metode ceramah saja (Konvensional Teacher Oriented). 
c. Siswa 
Dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar biologi berbagi 
informasi dengan teman dan lebih memiliki kemungkinan meningkatkan 
keberanian dan percaya diri untuk tampil di depan umum dengan 
menguraikan materi menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi 
sehingga dapat memperoleh penambahan wawasan hasil belajar yang lebih 
baik. Serta memberi pengaruh peningkatan kecerdasan linguistik siswa. 
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan akan dipaparkan beberapa sub bab yakni meliputi latar 
belakang masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian 
ini perlu dilakukan dan apa yang melatar belakanginya. Kemudian rumusan masalah 
yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar 
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lebih terfokus, kemudian hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang diteliti. Selanjutnya tujuan penelitian, untuk menguraikan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Selanjutnya manfaat penelitian yang 
menguraikan tentang manfaat yang terkandung dalam penelitian ini. Setelah itu 
dilanjutkan dengan definisi operasional variabel yang akan menjelaskan pengertian 
judul yang diangkat  dalam penelitian ini sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami judul yang diangkat dalam penelitian ini. Yang terakhir yaitu garis-garis 
besar isi skripsi yang menerangkan sistematika penulisan yang digunakan dalam 
penelitian ini serta gambaran umum mengenai isi skripsi. 
Bab II Tinjauan Pustaka yang akan membahas menganai teori-teori yang 
diungkapkan oleh para ahli yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bab ini akan 
dipaparkan beberapa sub bab yakni; hasil belajar yang merupakan sub bab yang 
menjelaskan tentang definisi sertah hal-hal yang berkaitan dengan hasil belajar yang 
merupakan pendapat-pendapat dari para pakar atau ahli. Selanjutnya yaitu macam-
macam hasil belajar dalam sub bab ini dikemukakan pembagian atau penggolongan 
hal-hal yang termasuk dalam hasil belajar. Setelah itu, faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yang merupakan penjelasan tentang faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, sejauh mana faktor-faktor internal dan 
eksternal mempengaruhi hasil belajar siswa. Selanjutnya profesionalisme guru, dalam 
sub bab ini dibahas tentang seperti apa profesionalisme guru, bagaimana penerapan 
profesionalisme guru. Setelah itu pengaruh profesionalisme guru terhadap hasil 
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belajar, akan diungkapkan mengenai sejauhmana profesionalisme guru dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Bab III Metode Penelitian yang dijelaskan dalam beberapa sub bab: populasi 
dan sampel yang merupakan penjelasan tentang apa-apa yang menjadi objek dalam 
penelitian ini, selanjutnya instrumen penelitian yaitu memaparkan mengenai alat-alat 
yang digunakan untuk mengambil data dari lapangan seperti pedoman wawancara, 
pedoman observasi, format dokumentasi, angket dan lain-lain. Setelah itu, metode 
pengumpulan data yang merupakan penjelasan menganai teknik-teknik yang 
digunakan dalam mengambil, mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini yang kemudian dianalisis. Yang terakhir yaitu metode analisis data 
yang merupakan pemaparan tentang metode, kerangka, serta cara-cara yang 
digunakan untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh yang kemudian akan 
dibahas serta ditarik kesimpulan. 
Bab IV Hasil Penelitian meliputi sub bab: Gambaran Umum sekolah SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa yang menggambarkan tentang situasi dan kondisi 
dari lokasi penelitian mulai dari keadaan sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, serta 
sarana dan prasarana yang terdapat di lokasi penelitian, selanjutnya gambaran proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan dengan menggunakan model belajar Field 
Dependent yang diperoleh dari hasil angket, dan Deskripsi Neurolinguistik siswa 
pada mata pelajaran Biologi Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa yang 
diperoleh dari dokumentasi penelitian. Setelah itu pengaruh guru model belajar Fiel 
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Dependent terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Somba Opu Kabupaten 
Gowa yang menjelaskan dan memaparkan analisis terhadap hasil-hasil penelitian 
yang berkaitan, sejauh mana pengaruh model belajar Field Dependent terhadap 
Neurolinguistik  biologi siswa kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa kabupaten 
Gowa 
Bab V merupakan bab penutup (terakhir) yang memuat kesimpulan akhir 
yang berfungsi menjawab pokok permasalahan dan sub masalah yang dikemukakan 
sebelumnya. Disamping itu pada bab ini akan dikemukakan pula beberapa saran yang 




A. Defenisi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata pada 
proses terjadi dalam diri seseorang yang sedang mengalami belajar . bukan 
tingkah laku yang tampak tapi proses yang terjadi secara internal di dalam diri 
individu dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru. Hubungan-
hubungan baru itu dapat berupa perangsangan-perangsangan,  antara reaksi-
reaksi atau antara perangsangan dan reaksi. seperti berpikir,keterampilan 
ataupun sikap.1 
Lingkungan menjadi faktor penentu dalam peningkatan kecerdasan anak 
dalam  belajar. terutama belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian 
belajar. Pengertian belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi 
termasuk ahli psikologi pendidikan.  
Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman”2. Sejalan dengan itu 
pengertian belajar yang diungkapkan oleh Nasution bahwa “Belajar adalah 
suatu perubahan tingkah laku yang terjadi  berkat pengalaman dan latihan”3.  
 
B. Proses  Belajar oleh otak  
Untuk mengetahui sejauh apa tingkat pemahaman siswa dan sejauh mana 
kemampuan siswa dalam mengolah pelajaran, seorang pendidik harusnya mampu 
melakukan hubungan dekat dengan siswanya dengan mengelolah strategi 
pembelajaran yang inovatif serta tidak monoton. Agar ia mampu mengamati 
                                                           
1
 Ngalim, Psikologi Pendidikan(Cet IIXIV; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 2010), h 85 
2Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya: 1996),  h.52. 
 
3Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Cet II; Jakarta: Bina 
Aksara, 1985) h.52.  
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kepribadian dan intelektual siswanya sendiri.  Sehingga dalam pemberian penilaian 
guru mampu memberi penilaian secara objektif terhadap kompetensi siswa. 
Otak manusia tidak memiliki satu gaya belajar saja. Tapi jauh lebih kompleks 
dari pada itu. Kita menggunakan banyak gaya belajar tergantung pada 
lingkungan dan menggunakan taktik survival pada saat itu, katakanlah darurat. 
Tetapi kita punya pilihan gaya belajar sendiri. Untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih akurat tentang bagaimana sesungguhnya cara belajar, 
masuk akal untuk membagi proses pembelajaran ke dalam empat kategori: 
Konteks, input atau masukan, pengelolahan, dan filter tanggapan.4 
Memahami dan menguasai suatu pelajaran bagi setiap individu membutuhkan 
proses. Proses dan tahapan yang dilakukan adalah bagaimana individu menerima 
suatu pengetahuan dengan berbagai pendekatan, ada yang melalui membaca, 
mendengar, menulis, atau melalui praktek langsung, atau uji eksperimen di LAB atau 
belajar melalui pengalaman orang lain. Cara belajar ini adalah tahap dimana 
informasi pengetahuan ditarima oleh otak. Tahapan tersebut disebut proses Input 
sedangkan bagaima informasi dan pengetahuan itu diolah dan diklasifikasikan dan  
disimpan dalam memori otak disebut dengan tahap Process. Kemudian tahap terakhir 
ketika informasi tersebut dibutuhkan maka akan terjadi Recolling pada memori otak 
untuk merespon permintaan atau pengolahan informasi atau pengetahuan dalam 
bentuk dimana siswa menjawab suatu pertanyaan atau menyusun pengetahuan 
menjadi pengetahuan baru sehingga disebut tahap Output. 
Menurut Jensen dalam buku Guru Super dan super Teaching membagi proses 
pembelajaran dalam empat kategori yakni : 
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Konteks itu penting karena semua pembelajaran adalah satu dari dua jenis: 
tergantung konteks atau tidak tergantung konteks. 
2) Input 
Semua pembelajaran menurut beberapa masukan untuk memulai proses. 
Kita mengumpulkan informasi via lima indra: visual (mata), auditori 
(telinga), kinestetik (tubuh), olfaktori (hidung), dan gustatory (mulut). 
Secara alamiah kita belajar dengan multi indra .  
3) Pengelolahan 
Pengelolaan merujuk pada bagaimana pembelajara menangani masukan 
data atau manipulasi data. Pengelolaan dapat terjadi dalam berbagai 
kerangka kerja. Termasuk global dan analitik, kongkrit atau abstrak, multi 
tugas atau tugas tunggal. Cara pembelajar mengelolah informasi bias 
tergantung pada dominasi hemisfer relatifentah otak kanan atau otak kiri. 
Semua kita menggunakan sisi otak untuk memproses informasi yang 
masuk., tetapi ada juga unsure kesukaan. Beberapa model alternative 
termasuk model dominasi otak Ned Herman dan Gregor butler. 
Mengemukakan kesukaan pengelolahan. Tapi sekali lagi tidak ada orang 
tipe otak kiri atau tipe otak kanan, tetapi yang jelas ada siswa yang punya 
kesukaan tertentu (otak kiri atau kanan). 
4) Filter Tanggapan 
Begitu pembelajar memasukkan informasi dan mengelolahnya, filter 
tanggapanintuitif otak akan mempengaruhi apa yang dilakukan dengan 
informasi itu. Proses penalaran ini akan mempertimbangkan factor-faktor 
yang membantu pembelajar terhubung baik dengan materinya.model 
menguji aspek ini adalah dengan model 4MAT dari Bernice Mc Carthy, 
yang menyoroti empat pendekatan utama terhadap pembelajaran : 
Mengapa (Why)? Siswa belajar dengan mencari makna, Apa(What)? Siswa 
belajar dengan berp[ikir melalui ide-ide, Bagaimana (How) siswa belajar 
dengan menguji teori, Lalu bagaimana (So What)? Siswa belajar dengan  
paling baik dengan mencoba dan memeriksa, mencari kemungkinan yang 
terjadi.5 
 
Setiap siswa memiliki karakteristik yang khas, yang tidak dimiliki oleh 
individu lain. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap siswa berbeda satu 
                                                           
5Eric jansen, Guru Super dan Super Teaching Lebih dari 1000 Strategi Praktis Pengajaran 
Super,  (Cet I; Jakarta:  indeks,  2010),  h. 55 
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dengan yang lain. Selain berbeda dalam tingkat kecakapan memecahkan masalah, 
taraf kecerdasan, atau kemampuan berpikir, siswa juga dapat berbeda dalam cara 
memperoleh, menyimpan serta menerapkan pengetahuan. Mereka dapat berbeda 
dalam cara pendekatan terhadap situasi belajar, dalam cara mereka menerima, 
mengorganisasikan dan menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka, dalam 
cara mereka merespons metode pengajaran tertentu. Perbedaan-perbedaan antar 
pribadi yang menetap dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta 
pengalaman-pengalaman ini dikenal model belajar Field Dependen atau dependent 
style model belajar Field Dependen adalah bagian dari pembelajaran kooperatif  
lerning . 
Peningkatan prestasi belajar dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa 
aspek, baik internal maupun eksternal. Aspek eksternal di antaranya adalah 
bagaimana lingkungan belajar dipersiapkan dan fasilitas-fasilitas diberdayakan, 
sedangkan aspek internal meliputi aspek perkembangan anak, dan keunikan personal 
individu anak dalam belajar. Sebaik apapun seorang guru jika tidak mampu 
menguasai siswanya maka proses pembelajaran tidak akan mudah mencapai target 
yang diharapkan dicapai oleh siswa. 
Mereka dapat berbeda dalam cara pendekatan terhadap situasi belajar, dalam 
cara mereka menerima, mengorganisasikan dan menghubungkan pengalaman-
pengalaman mereka, dalam cara mereka merespons metode pengajaran 
tertentu. Perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap dalam cara 
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menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman ini dikenal 
gaya kognitif.6 
Merupakan tanggung jawab bagi setiap guru untuk menguasai kondisi kelas 
maupun kesiapan siswa sejauh apa pemahaman dasr siswa tentang materi yang akan 
diajarkan melalui tahapan Eksplorasi, Elaborasi dan Konfigurasi dengan menyiapkan 
bahan pengajaran yang sesuai kebutuhan. Untuk menjadi referensi baginya 
bagaimana merancang strategi dan mengembangkan pembelajaran sesuai dengan 
kebuttuhan serta kondisi kelas yang diajarkan.  
Melalui pengamatan yang cermat terhadap siswa dalam proses pembelajaran, 
dari berbagai umpan balik tentang pembelajaran siswa, dan dari desain 
eksperimen kelas paling mutakhir, guru bisa mempelajari banyak hal tentang 
cara belajar sisiwa. Terutama yang paling spesifik adalah tentang bagaimana 
cara siswa menangggapi pendekatan yang guru terapkan pada mereka. Dengan 
demikian, penilaian kelas membantu guru mendapatkan umpan balik tentang 
apa, seberapa banyak, dan bagaimana baiknya siswa mereka belajar.7 
Jika seorang guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan 
konsep, teori, definisi dan sebagainya mewakili contoh-contoih yang mewakili materi 
yang disajikan oleh guru. Dengan kata lain siswa dibimbing  secara induktif untuk 
memahami konsep “kedisiplinan” misalnya pertama-tama tidak menghafal definisi 
kata itu, akan tetapi mempelajari contoh-contoh kongkrit  tentang kedisiplinan dan 
dari contoh-contoh itulah siswa dibimbing untuk mendefinisikan  kata “kedisiplinan” 
hal ini biasanya digunakan untuk metode brain storming untuk memancing siswa agar 
menemukan sendiri maksud  materi yang akan di ajarkan dalam pembelajaran. Hal ini 
                                                           
6
 Prasetya , Neuro-linguistic Programming The Art Of Enjoying Life, (Cet I; Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama: 2003), h . 7 
7
 Sholeh , Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas (Cet I ; Jogjakarta: Diva Press, 2011 ) h. 57.  
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adalah salah satu cara untuk mengaktifkan siswa dalam kondisi kelas. Dan untuk 
menciptakan kondisi tersebut akan dibutuhkan peran aktif seorang guru sebagai 
pemberi instruksi. Sehingga guru merupakan salah satu faktor ekstrinsik untuk 
menarik minat siswa dalam belajar. 
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajararan sangat tergantung 
pemanfaatan potensi yang dia miliki oleh siswa itu sendiri. Oleh karena itu, 
keaktifan siswa dalam menjalani proses belajar mengajar merupakan salah 
satu kunci keberhasilan  pencapaian tujuan pembelajaran. Siswa akan aktif 
dalam kegiatan belajarnya bila ada motifasi ekstrinsik maupun intrinsik8 
Tiap siswa memiliki cara tersendiri untuk melakukan proses imput informasi, 
proses input informasi ini disebut juga proses belakar. Dalam kegiatan pembelajaran 
untuk melihat sejauh mana keaktifan siswa, seorang guru dapat mengamati 
bagaimana proses input informasi melalui metode belajar dari siswa itu sendiri.  
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, sikap, kecakapan 
dan keterampilan. Cara-cara yang dipakai itu akan menjadi kebiasaan.9  
Model belajar  merupakan metode yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
untuk mendapatkan informasi, yang pada prinsipnya model belajar merupakan 
merupakan bagian penting dalam metode belajar aktif. 
1. Pengertian  model belajar   
Model belajar adalah cara-cara yang diminati oleh individu atau 
kelompok  dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu 
                                                           
8
 Rusman, M,Pd,. Model Pembelajaran mengmbangkan profesionalisme guru,  (Cet II; 
Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 111 
9
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet IV: Jakarta; PT. Rieneka 
Cipta), h 82. 
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informasi. Sehingga dapat diperoleh pembelajaran baik untuk tiap individu atau 
kelompok belajar,  pembelajaran yang bermakna.   
Menurut pandangan piaget dan vigotsky menekan pentingnya interaksi 
dengan teman sebaya melalui pembentukan kelompok belajar. Dengan 
kelompok belajar memberikan kesempatan kepada siswa secara aktif dan 
kesempatan untuk mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan siswa kepada 
teman akan membantunya untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas 
bahkan melihat ketidaksesuaian pandangan mereka sendiri.10 
 
2. Pentingnya komunikasi dalam pembelajaran 
Komunikasi dalam pembelajaran sangat mampu memberi pengaruh 
sejauh mana siswa mampu menangkap dan memahami dan mengorganisir isi 
pelajaran serta mengintegrasikannya dalam pikiran dan prilaku. Informasi 
pengetahuan tidak hanya diperoleh dari lingkungan tetapi juga dari sejauh mana 
individu mampu mengembangkan informasi tersebut. Dalam lingkungan baik 
guru, orang tua teman sebaya serta fasilitas yang ada pada suatu lingkungan 
hanya sebagai fasilitator pengembangan. Internalisasi pengetahuan dapat terjadi 
secara sosial dan secara kultural diorganisir melalui interaksi anak dengan orang 
disekitarnya kemudian melakukan internalisasi konsep baru dengan 
menghubungkan pengetahuan pengalaman serta mengembangkannya dengan 
bantuan orang lain pendekatan ini penting dalam pengembangan kognitif anak. 
 
 
                                                           
10Rusman, Model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru (Cet V; 
Jakarta; Raja Grafindo: 2013), h. 202 
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3. Pengertian Model belajar Field Dependen 
Model belajar kognitif dibedakan menjadi dua yaitu: model belajar 
kognitif Field Dependendan model belajar kognitif Field Independent.  
Model belajar kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model 
belajar kognitif Field Independent dan model belajar kognitif Field Dependent.  
Model belajar kognitif Field Dependen didefinisikan sebagai persepsi siswa 
untuk memperoleh informasi yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya, 
sedangkan karakteristik siswa yang tidak terpengaruh lingkungan dinamakan 
model belajar Field Independent.11 
Model belajar Field Dependent merupakan model belajar dimana siswa 
belajar dengan dituntun ataupun mengikuti lingkungannya dengan pengarahan 
belajar yang dbentuk dengan aktifitas yang diterpkan dan di arahkan oleh guru. 
Model belajar bergantung (Field Dependent) mereka harus banyak dibantu oleh 
guru atau teman-temannya dalam bentuk kerja kelompok. Untuk memberi 
dorongan kearah yang lebih mandiri siswa memiliki model belajar bergantung 
memerlukan metode pengajaran yang sesuai agar hasil belajar yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diharapkan.12 
 
 
                                                           
11Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2003), h. 15 
12
 Jalaluddin,  Psikologi Komunikasi, (Cet XXVIII; Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 139  
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4. Krakteristik individu yang belajar dengan model belajar Field Dependent 
a. Akan bekerja lebih baik jika diberikan petunjuk atau bimbingan secara 
ekstra saat belajar . 
b. Mempunyai kecenderungan lebih mudah dipengaruhi lingkungan saat 
belajar. 
c. Dalam menyelesaikan tugas atau memecahkan suatu masalah (problem 
solving) yang menghendaki suatu keterampilan terbimbing maka individu 
yang Field Dependent akan menghasilkan hasil yang lebih efektif. 
Temuan lain yang menarik dalam sebuah penelitian adalah mengenai cara 
belajar siswa. Cara yang biasa digunakan oleh tiap siswa untuk belajar amat unik, 
karena banyak sekali tergantung pada karakteristik perseorangan yang melekat pada 
dirinya.  
Gaya kognitif seseorang akan banyak memberi pengaruh pada cara membuat 
catatan pelajaran, membuat rangkuman, membaca buku teks, dan menandai bagian-
bagian penting yang ada dalam buku teks, termasuk pula pada cara memahami dan 
menghapal isi pelajaran. Individu yang termasuk Field Dependen (global) cenderung 
mencatat seluruh isi materi pelajaran, tanpa memilah mana bagian yang penting dan 
kurang penting. 
Model belajar kognitif yang dapat mempengaruhi individu adalah model 
belajar kognitif Field Dependent.  
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Dalam teori perkembangan kognitif adalah yang berkaitan dengan mental 
anak yang terlibat dengan pengenalan dunia luar dan melibatkan pikiran. Memiliki 
tahapan antara lain : 
a. Tahap sensomotorik  : seperti penggunaan panca indra. 
b. Tahap praoperasional : contoh daya pikir anak. 
c. Tahap operasional kongkret : adanya konsep koversi pada anak  tujuh 
sampai sebelas tahun. 
d. Tahap operasional formal  ` : sudah mulai berpikir logis di usia tujuh 
belas tahun ke atas.13 
 
Field Dependent yaitu gaya belajar individu yang mempersepsikan diri 
dikuasai oleh lingkungan.14 
Seorang guru harusnya mampu mengenali bagaimana cara siswanya 
menerima pelajaran dan bagaimana gaya belajar dari siswa dalam menerima materi 
pembelajaran. Gaya belajar siswa adalah suatu cara yang dipilih siswa dalam 
memikirkan , mengolah, dan memahami informasi  Jika anda ingin belajar tentang 
biologi, apakah anda suka melakukannya dengan menonton video. Mendengar 
pelajaran, atau bekerja di Laboraturium?. Sebagai guru anda sering 
mempresentasekan dengan urutan sekuensial. Tetapi ternyata bahwa logika ini 
sebetulnya,  membuat pembelajaran menjenuhkan. Cara yang paling mudah untuk 
menjangkau semua pembelajar (Learner) anda adalah Field Dependen yaitu suatu 
model belajar dimana siswa yang mau memulai belajar apabila ada pengaruh atau 
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 Gusdi Sastra, Neurolinguistik Suatu Pengantar (Cet I; Bandung; Alfabeta: 2011), h. 144 
14
 Nur Gufron, Rini Risnawati,  Gaya Belajar Kajian Teoretik (Cet I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2013), h. 86 
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perintah dari orang lain (orang tua/guru). Model gaya seperti ini berdampak pada 
pengaruh person disekitar siswa tersebut dalam lingkungan belajar kelompok 
Berdasarkan faktor kontekstual pembelajaran dependen siswa lebih suka 
belajar berpasangan, bersama dalam kelompok, atau tim. Mereka dapat belajar 
sendiri tapi kurang efektif. Para pembelajar yang Dependent umumnya belajar 
paling baik dalam lingkungan yang bising, rebut berisik dimana relasi antar 
pribadi dihargai.15  
Karna pada pembelajaran Dependent guru memiliki peran yang besar sebagai 
fasilitator dan jembatan  antara materi dan pengetahuan siswa. Dan guru memiliki 
peran unuk memberikan instruksi agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok dan 
menentukan kesesuaian atau ketidaksesuaian pandangan siswa terhadap suatu hal. 
Sehingga  Pembelajaran Dependen adalah bagian dari pembelajaran gabungan antara 
kontekstual dan koperatif learning.  
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.16  
 
Pembelajaran model independent berbeda dengan pembelajaran dengan 
pendekatan teacher centered atau terpusat pada guru. Namun dalam pembelajaran ini 
guru memberikan instruksi membentuk kelompok belajar pada siswa  dan kelompok 
yang dibentuk akan saling berdiskusi antara sesama kelompok. Sehingga pendekatan 
pada pembelajaran dependen lebih terarah ke pendekatan inquiry. 
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 op cit, h. 58 
16
 Rusman, M. Pd,  Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet 
V; Jakarta:Rajawali Press, 2010), h. 202. 
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Terdapat dua pendekatan dalam belajar, yaitu pendekatan yang terpusat pada 
guru (Teacher centered) dan pendekatan yang terpusat pada siswa (Student 
centerd). Dalam pendekatan yang terpusat pada guru , pembelajaran bersifat 
langsung (Direct instruktion) yaitu materi disampaikan langsung  oleh guru 
melalui verbal symbol atau ceramah dan siswa harus menguasai materi 
tersebut dengan cara mendengarkan secara pasif. Sedangkan dalam 
pendekatan yang terpusat pada siswa pembelajaran bersifat tidak langsung 
(Inquiry Discovery)  dan siswa belajar dengan mencari dan menemukan 
sendiri sendiri melalui pengalaman langsung secara kontekstual, yaitu dengan 
mengeksploitasi dan mengelaborasi pengalaman belajarnya.17 
Pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu komponen 
tugas kooperatif (cooperative task) dan komponen struktur intensif kooperatif 
(cooperative structure).  
a. Pembelajaran secara tim 
Pembelajaran secara tim merupakan pembelajaran kooperatif dengan tim 
sebagai tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu 
membuat setiap siswa  belajar. Semua anggota tim (kelompok) harus saling 
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu, Kriteria 
keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan belajar tim. 
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif 
Manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi perencanaan, fungsi 
organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Demikian juga dalam 
pembelajaran kooperatif. Fungsi perencanaan menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar proses 
pembelajaran berjalan efektif, misalnya tujuan apa yang harus dicapai, 
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 Op,cit, h. 382 
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bagaimana cara mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai 
tujuan itu dan lain sebagainya. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota 
kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap 
anggota kelompok. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran 
kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah-
langkah pembelajaran yang sudah ditentukan, termasuk ketentuan-ketentuan 
yang sudah diseapakati bersama.  Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui 
tes maupun nontes. 
c. Kemauan untuk bekerja sama 
Artinya keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan 
secara kelompok. Oleh karena itu, prinsip bekerjasama perlu ditekankan 
dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap anggota kelompok bukan saja 
harus diatur tugas dan tanggung jawab masing-masing, akan tetapi juga 
ditanamkan perlunya saling membantu. 
d. Keterampilan bekerja sama 
Artinya kemauan untuk bekerja sama dipraktikkan melalui aktivitas dan 
kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerjasama. Dengan 
demikian siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan orang lain.  
33 
 
Siswa perlu dibantu mengatasi berbagai hambatan dalam berinteraksi dan 
berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan 
pendapat dan memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.18 
Witkin mengklarifikasikan beberapa karakteristik individu yang memiliki 
model belajar kognitif field-dependent, antara lain:  
a. Cenderung berpikir global, mamandang objek sebagai  satu kesatuan 
dengan lingkungannya, sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh 
perubahan lingkungan. 
b. Cenderung menerima struktur yang sudah ada karena kurang memiliki 
kemampuan merestrukturisasi. 
c. Memiliki orientasi sosial, sehingga tampak baik hati, ramah, bijaksana, 
baik budi dan penuh kasih sayang terhadap individu lain. 
d. Cenderung memilih profesi yang menekankan pada keterampilan social. 
e. Cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada. 
f. Cenderung bekerja dengan mengutamakan motivasi eksternal dan lebih 
tertarik pada penguatan eksternal, berupa hadiah, pujian atau dorongan 
orang lain.19 
 
Dari karakteristik tersebut tampak bahwa individu Field Dependent 
mempunyai kecenderungan dalam merespon suatu stimulus menggunakan syarat 
lingkungan sebagai dasar persepsinya, dan cenderung memandang suatu pola sebagai 
suatu keseluruhan serta tidak memisahkan bagian-bagiannya.  
Seseorang yang memiliki model belajar kognitif Field Dependent menerima 
sesuatu secara global dan mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan 
sekitarnya. Model belajar kognitif bersifat bipolar yaitu memiliki dua kutub, namun 
tidak menunjukkan adanya keunggulan salah satu kutub terhadap kutub yang lainnya. 
                                                           
18
 Ibid,h. 243-345 
19
 Op,cit, h. 47  
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Masing-masing kutub cenderung memiliki nilai positif pada situasi tertentu, atau 
sebaliknya cenderung memiliki nilai negatif pada situasi yang lain.Sehingga dalam 
beberapa model-model pembelajaran terdapat keunggulan-keunggulan yang dimilki 
siswa selama proses belajar atas perbedaan karakteristik yang mereka miliki. 
5. Pengertian Neurolinguistik 
Neurolinguistik berasal dari kata Neuron (Otak) dan  Linguistic (Bahasa) 
merupakan ilmu yang mengkaji bagaimana otak mengelolah informasi dan dan 
diekspresikan dalam kemampuan komunikasi  atau linguistic bahasa.    
Bahasa hadir dalam segala aktifitas kehidupan manusia sehingga 
linguistic pun menjadi sangat luas bidang kajiannya, tidak saja kajian tentang 
structural internal terhadap suatu bahasa dalam masyarakat, tetapi jauh adalah 
mengkaji bahasa sebagai cabang linguistic yang dapat dilihat dari berbagai 
criteria dan pandangan. Bidang linguistic yang berkaitan langsung dengan 
Neurologi atau ilmu saraf dalam bidang kedokteran adalah Neurolinguistik, 
Namun yang berkaitan dengan aspek sosial dan ilmu pengetahuan dikembangkan 
dalam kajian neurolinguistik (suatu ilmu yang mengkaji hubungan antar bahasa, 
berbahasa, komunikasi dan otak manusia).  
Neurologi bahasa dikenal juga dengan Neurolinguistik, yaitu suatu 
bidang kajian dalam ilmu linguistik yang membahas struktur otak yang yang 
dimiliki seseorang untuk memproses bahasa, termasuk di dalammnya gangguan 
yang terjadi dalam memproduksi bahasa. 
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Dalam temuan Neurolinguistik terapan bidang lain yang memerlukan 
pengajaran, neurologi dan komunikasi mulai tertarik dengan penelitian 
bentuk verbal yang terjadi apabila seseorang  mengalami gangguan dalam 
berbahasa.20 
Otak memegang peranan penting dalam bahasa. Apabila input yang masuk 
dalam keadaan lisan, maka bunyi itu ditanggapi di lobe temporal, khusunya 
oleh korteks primer pendengaran. Disini input tadi diolah secara rinci sekali, 
setelah diterima, dicerna dan diolah maka bunyi bahasa tadi dikirim 
kedaerah Wernicke untuk diinterpretasikan. Di daerah ini bunyi-bunyi itu 
dipilah-pilah menjadi kata. Frasa, Klausa dan akhir kalimat. Setelah diberi 
makna dan dipahami isinya, maka beda jalur kemungkinan, bila masukan 
tadi hanya sekedar informasi yang tidak perlu untuk ditanggapi, maka 
masukan tadi cukup disimpan saja dalam memori. Bila masukan tadi perlu 
ditanggapi secara verbal, maka interpresensi ini dikirim ke daerah brocca 
pada bagian otak melalui Fisikulus Arkuat. Bila input yang masuk bukan 
dalam bentuk tulisan, maka jalur pemprosesannya akan berbeda. Masukan 
tidak ditanggapi oleh korteks primer pendengaran tetapi korteks visual di 
lobe osipital.21 
Hal di atas merupakan hubungan antara proses pengolahan bahasa dalam 
otak manusia  dengan melalui tahap proses yang di seleksi oleh lobus-lobus otak 
untuk dipilih menjadi output atau tanggapan terhadap suatu informasi yang 
diterima oleh siswa. Dalam proses pembelajaran tidak semua informasi yang 
diperoleh siswa dapat di simpan dalam memorinya. Beberapa informasi akan 
ditanggapi langsung dan ada pula yang akan tersimpan dan ada pula yang hanya 
terlewatkan saja. Hal ini tergantung pada apa yang ia terima apakah melalui 
transfer visual, audio atau sentuha motorik seprti bentuk dari suatu informasi. 
Hal ini telah dikaji dalam bidang kesehatan terkait factor komunikasi dalam otak. 
 
                                                           
20
 Gusdi Sastra, Pengantar Neurolinguistik,(Cet I; Bandung; Alfabeta: 2011), h. 4 
21
 Ibid. h. 28 
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6. Pengaruh Neurolinguistik  terhadap Hasil belajar siswa 
Pengaruh Neurolinguistik terhadap pembentukan kognitif siswa dalam 
belajar membahas Pentingnya bahasa dalam suatu proses pembelajaran memberi 
pengaruh pada penilaian kognitif dari siswa. Bahasa sebagai alat komunikasi alat 
penyampaian informasi dari pengalaman seorang pada orang lain atau hasil 
belajar seseorang yang disampaikan pada orang lain. Sebagai bentuk in teraksi 
seperti orang tua ke anak guru ke muri atau siswa ke siswa lain atau sebaliknya. 
Vagotsky berpendapat bahwa pendekatan sosiokultural pada pengembangan 
kognitif juga menekan pentingnya peran yang menengahi factor-faktor 
seperti bahasa dalam proses belajar dan pengembangan.menurut vagotsky, ia 
percaya bahwa interaksi-interaksi antara seorang anak dan konteks soaialnya 
di mediasi oleh bahasa. Menurut vagotsky bahasa mempunyai dua fungsi 
penting: sebagai alat komunikasi antarpersonal, dan sebagai alat 
mengorganisir pemikiran. Bahasa sebagai suatu alat psikologis yang tangguh 
dalam proses internalisasi. Fungsi bahasa dicerminkan di dalam pembicaraan 
anak bila mengerjakan tugas-tugas pemecahan masalah.22 
Disamping itu, ada hal-hal yang berkaitan dengan bahasa yang ternyata 
ditangani oleh hemisfer kanan dari otak. Dari orang-orang yang hemisfer 
kananya terganggu didapati bahwa kemampuam mereka dalam mengurutkan 
suatu peristiwa sebuah cerita atau narasi menjadi kacau.juga mendapatkan 
kesukaran dalam menarik inferensi,tidak dapat mendeteksi kalimat ambigu juga 
kesukaran dalam memahami metafora maupun sarkasme. 
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A. Populasi dan Sampel 
1. Populasi dan sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian 
mengatakan bahwa Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.1 Selanjutnya, 
menurut Muhammad Arif Tiro bahwa secara teknis populasi menurut 
statistikawan tidak hanya mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok 
tertentu, tetapi mencakup hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah 
tertentu.2 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
merupakan keseluruhan aspek, karakteristik atau fenomena tertentu dari objek 
yang menjadi pusat perhatian dari peneliti.  Populasi penelitian adalah semua 
Siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa . 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3 Secara ideal 
kita harus meneliti seluruh populasi. Bila populasi terlampau besar kita ambil 
sejumlah sampel yang representatif yaitu yang mewakili keseluruhan populasi 
itu.4 
                                                           
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. XIV; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 173. 
2Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. I; Makassar: Andira Publisher, 2008), 
h.3. 
3Suharsimi Arikunto, Op. cit, h. 174. 
4S. Nasution, Metode Research (t.t.: Bumi Aksara, t.th.), h. 106. 
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Adapun teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel.5 Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Sampel jenuh digunakan karena jumlah sampelnya tidak 
terlalu banyak. Sampel dalam penelitian ini adalah semua Siswa Kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa. 
B. Instrumen  Penelitian 
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu metode.6 
Menurut Wina Sanjaya instrumen penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian.7 
Sedangkan menurut Trianto dalam bukunya Pengantar Penelitian Pendidikan 
bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, mengemukakan 
bahwa instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar penelitiannya menjadi sistematis dan mudah. 
Jadi, intrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data 
dalam penelitian. Adapun instrumrn yang peneliti gunakan meliputi: 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi merupakan instrumen pengumpulan data atau alat 
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.8 
                                                           
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 124.  
6Suharsimi Arikunto, Op. cit., h. 192 
7Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2010), h. 84. 
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Pedoman observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan pembelajaran di Kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa. 
Adapun pedoman observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi sistematis yaitu observasi yang dilakukan dengan menggunakan 
instrument pengamatan. 
2. Pedoman Wawancara/Interview 
Interview adalah sebuah dialog yang di lakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti 
untuk menilai keadaan seseorang.9 
Adapun interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview 
terpimpin. 
3. Angket 
Angket/kuesioner adalah jumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.10 
Angket merupakan alat pengumpul data dengan sejumlah pertanyaan 
tertulis, serta harus dijawab secara tertulis pula oleh responden. Dalam penelitian 
                                                                                                                                                                     
8Ibid., h. 86. 
9Suharsimi Arikunto, Op. cit., h.198. 
10Ibid., h. 194. 
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ini penulis memilih Siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
sebagai responden untuk menjawab pertanyaan yang diajukan yang berkaitan 
dengan proses belajar  siswa dengan  menggunakan motodel belajar field 
dependent. 
4. Format Dokumentasi 
 Dokumentasi, peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 
gambaran umum SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa, data-data mengenai 
keadaan siswa dan guru SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa, serta data-data 
mengenai hasil belajar biologi Siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa 
Gowa. Dokumentasi yang digunakan penelitian adalah dokumentasi berupa foto 
proses belajar mengajar dalam kelas. 
C. Prosedur  Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap yang secara 
garis besarnya dibagi dalam dua bagian yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan 
penelitian. 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini penulis terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang berkaitan 
dengan penelitian lapangan, baik yang menyangkut penyusunan dan pemantapan 
instrumen penelitian maupun kelengkapan surat-surat izin yang diperlukan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Penulis mengumpulkan data dengan cara sebagai berikut : 
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a) Kutipan langsung yaitu cara mengutip pendapat secara langsung dari buku-
buku atau bahan referensi sesuai dengan aslinya tanpa ada perubahan baik 
dari redaksi maupun maknanya. 
b) Kutipan tidak langsung yaitu penulis mengutip ide dari buku karangan 
kemudian menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa terkait dengan 
redaksi yang ada dalam sumber tersebut. 
c) Penelitian lapangan (Field research), yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan cara terjun ke lapangan. 
Adapun instrumen ysng digunakan adalah: 
1) Angket, yaitu instruumen penelitian yang digunakan dengan 
membagikan selembaran kertas berisi beberapa butir pertanyaan lengkap 
dengan jawabanya yang berkaitan dengan proses belajar mengajar 
dengan menggunakan model field dependent, kemudian responden 
menjawab sendiri. 
2) Wawancara, yaitu peneliti melakukan dialog atau wawancara dengan  
beberapa siswa yang diteliti dan guru yang berada di lokasi penelitian. 
3) Observasi, pengamatan yang di lakukan oleh penulis terhadap objek 
yang akan diteliti. Observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana 
keadaan di SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa secara umum, dan 
terkhusus kelas XI. Peneliiti menggunakan lembar observasi yang di 
beri ceklis oleh guru pengajar mata pelajaran Biologi. 
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4) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. Dokumentasi digunaan untuk 
mengetahui gambaran umum SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
yang diambil dari dokumen yang ada di sekolah tersebut, serta 
pencapaian hasil belajar siswa kelas XI SMA Somba Opu 
Sungguminasa Gowa yang diperoleh melalui raport masing-masing 
siswa. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis terhadap data penelitian dilakukan bertujuan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
1. Analisis Statistik deskriptif 
Analisis deskriptif yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Analisis ini Penulis 
gunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan ke-2 yaitu gambaran 
model belajar Field Dependent dan Neurolinguistik siswa.11 
Rumus yang digunakan : 
a. Rerata hitung 
Nilai rerata dapat dihitung dengan rumus : 
                                                           
11Suharsimi Arikunto, Op. cit., h. 284. 
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Keterangan:   = rerata nilai   
 X = nilai mentah yang dimiliki subjek 
 ∑ = tanda jumlah 
 N  = banyaknya subjek yang memiliki nilai 
b. Menghitung standar deviasi  
Membuat kategori 
Dalam menentukan rentang kategori tingkat Neurolinguistik siswa 
digunakan klasifikasi yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan (Depdikbud) sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kategori Tingkat Hasil Neulonguisik  Belajar Siswa 
Persentase   % Kategori 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 65 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat Tinggi 
 
c. Persentase (%) 
Persentase artinya setiap data angket dipersentasekan setelah ditabulasi 
dalam jumlah frekuensi jawaban responden untuk setiap alternatif jawaban. 
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  100% 
Dimana:   
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi Jawaban Responden 
N = Banyaknya Responden  
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh model belajar Field Dependent pada mata pelajaran Biologi   
terhadap Neurolinguistik siswa dalam dalam mata pelajaran biologi pada siswa 
kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa. 
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Memasukkan angka-angka statistik dan membuat persamaan regresi  
Di mana untuk mencari harga a dan b yaitu menggunakan rumus: 
1) Menghitung rumus a 
a  = 
∑¡∑¡∑¡∑¡¡




2) Menghitung rumus b 
b  = ∑¡ ¡ ∑¡∑ ¡!∑"¡# ∑"¡²  
Persamaan regresi linear sederhana 
Y'  =  a + b X 
     Menguji signifikansi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai  $%&'()   
Taraf nyata dan nilai  $%&'()  ditentukan dengan derajat kebebasan (db) 
db =  n-2  dengan a = 5% 
c. Menentukan kesalahan baku regresi 
Syx  =  *∑+#&.∑+'.∑"+!-  
d.  Menentukan koefisien regresi (Sb) 
Sb  = ./0
*∑# ∑1#2
 
e. Menentukan nilai uji t dengan rumus: 
$3  = ' 456' . 12 
f. Menetukan kriteria pengujian 
1H diterima apabila tabelhitung tt >  
 0H ditolak apabila tabelhitung tt <                                                                                                                          
                                                           
12Sugiyono, Op, cit), h. 124. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Sekolah 
SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal berstatus swasta dibawah naungan Dinas Pendidikan Olahraga 
dan Pemuda. Lembaga pendidikan formal yang setingkat dengan Sekolah 
Menengah Atas (SMA), ini semakin  hari semakin memperlihatkan eksistensinya  
sebagai sebuah lembaga formal, karena berbagai prestasi yang telah dicapainya. 
Misalnya prestasi outputnya tampak layak terjual diperguruan tinggi atau yang 
sederajat dalam setiap tahunnya.  
Tabel 4.1. : Visi, Misi dan Tujuan SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
Visi 
Menjadi pusat  pendidikan tingkat menengah atas yang memadukan 
secara senergi antara kemantapan iman dan taqwa, profesionalisme, 
kewirausahaan dan stándar mutu berwawasan global. 
Misi 
Mewujudkan system dan penyelenggaraan pendidikan yang mampu 
menghasilkan tamatan sebagai tenaga kerja professional tingkat 
menengah atas, yang beriman dan bertaqwamelalui pengembangan 
organisasi manajemen, kewirausahaan, kualitas pembelajaran, 
ketenagaan sarana dan prasarana, pemberian kesiswaan kemitraan HKI, 
peningkatan pengelolaan lingkungan hidup 
Tujuan 
1. Menjadi pusat pendidikan tingkat menengah atas dengan 
menerapkan peranan iman dan taqwa, profesionalisme dan 
berwawasan mutu standar global 
2. Melahirkan tamatan yang berkualitas dan mampu bersaing 
3. Menjadi salah satu pilar pengembangan wilayaha Kabupaten Gowa 
untuk maju dan berkembang 
4. Mewujudkan sarana pendidikan yang berwawasan industri 
Sumber Data: Dokumen SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
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2. Keadaan Guru 
Guru adalah satu komponen utama dalam sistem pendidikan, yang secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan. 
Tujuan profesi guru terbagi atas dua bidang dasar yaitu mengalihkan ilmu 
pengetahuan dan kemampuan tertentu kepada siswa dan menanamkan sikap serta 
tata nilai yang baik.  
Guru merupakan sarana yang terpenting dalam suatu sekolah, baik 
sekolah negeri maupun swasta. Guru merupakan sumber pengetahuan anak-anak 
didik, sebagai pengasuh, pembimbing atau guru sebagai teladan bagi anak-anak 
didik. Guru sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan sekolah, 
sebab gurulah yang menghadapi langsung murid secara individu maupun secara 
klasikal memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, sehingga anak didik dapat 
berbuat dan turut berpartisipasi dalam pembangunan dirinya maupun 
pembangunan bangsanya dengan ilmu yang dimilikinya karena guru merupakan 
sumber pengetahuan siswa, maka guru harus memiliki pengetahuan yang lebih 
luas dari anak didiknya terutama studi yang akan diajarkannya pada siswa. 
Guru sebagai pendidik harus memberikan pengetahuan melalui proses 
belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut, siswa diharapkan 
mengalami perubahan menuju tingkat yang lebih baik. Guru dalam memberikan 
bimbingan kepada siswa khususnya di SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
diharapkan dapat memberikan perhatian dan bimbingan secara professional 
dengan menggunakan metode penyampaian materi yang tepat agar tercipta 
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suasana kondusif dalam proses pembelajaran. Beberapa tenaga pengajar pada 
sekolah SMA Somba Opu dari naungan diknas Pendidikan dan beberapa pula 
honorer dan juga tenaga swsta sebagai guru. dapun keadaan guru SMA Somba 
Opu Sungguminasa Gowa Tahun pelajaran 2011-2012 dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.2. : Keadaan Guru SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa Tahun 
Pelajaran 2012-2013 
No Nama Jabatan 
1 Ir. H. Moch. Irwan Gani Kepala sekolah 
2 Ir. Andi Pattonangi Wakasek kurikulum 
3 Drs. Baharuddin P Wakasek Kesiswaanl 
4 Dra. Hj. Layang Guru atematika 
5 Jumariah, S. pd Guru Matematika 
6 Hendra, S, Pd Guru Bahasa Indonesia 
7 Rosnawati Guru PAI 
8 Syarifuddin Guru Bahasa Arab 
9 Nurhayati, A. Ks Guru Sosiologi 
10 Suriana, S. Pd Guru Geografi 
11 Nurbaya, S. Pd Guru Fisiska 
12 Drs. Muh. Natsir Guru Fisiska 
13 Nurmey, S. Pd Guru Bahasa Indonesia 
14 Hj. Djunaedah, SS Guru bahasa Inggris 
15 Abd. Rahman Abdi, SE, MM, M. BA Ekonomi Koperasi 
16 Reyna Longkutoy Guru Penjaskes 
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17 Hasraufiyana, S. Komp Guru KKPI 
18 Dra. Hj. Siti Nur Guru Biologi 
19 Dra. Sutrianida. S Guru Biologi 
20 Islamiah Auliah, S. Pd Guru Bahasa Inggris 
21 Dra. Hj. Sahara Hafid Guru Kimia 
22 Harmila Hambali, S. Pd Guru Kimia 
23 Hamzah Kepala Tata Usaha 
24 Hatijah Staf Tata Usaha 
25 Dra. Syamsuriana Staf Tata Usaha 
26 Muh. darwis, S. Ag Staf Tata Usaha 
27 Mutmainnah Staf Tata Usahaih Dekatha 
28 Merlina Staf Tata Usaha 
29 Rosmiati Staf Tata Usaha 
30 Basri, Dg. Nani Satpam 
31 Mustakim Satpam 
32 Abd. Wahab Bujang Sekolah 
Sumber Data: Dokumen SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
3. Keadaan Siswa 
Siswa adalah pribadi yang senantiasa mengalami proses perkembangan 
dengan potensi yang dimilikinya di mana selalu dibutuhkan bantuan arahan dan 
bimbingan orang dewasa melalui pengajaran.  
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak berkembangnya suatu lembaga 
pendidikan, dimana siswa merupakan suatu komponen yang sangat menentukan 
kelanjutan dari suatu lembaga pendidikan, sebab dalam kenyataanya suatu 
51 
 
lembaga pendidikan akan menarik minat masyarakat jika memiliki reputasi yang 
baik. Pada tabel berikut ini akan diperlihatkan jumlah siswa dari semua kelas di 
SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa sebagai berikut :    






1 I 11 18 29 
2 II 5 15 20 
3 III 4 9 13 
Jumlah 28 36 44 
Sumber Data: Dokumen SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
4. Sarana dan Prasarana 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah 
orang atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Selain guru, siswa, dan pegawai disamping itu sarana dan prasarana 
juga merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam 
proses belajar mengajar. Karena fasilitas yang lengkap akan sangat ikut 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan sangat ikut 
menentukan keberhasilan proses belajar mengajar yang akan bermuara pada 
tercapainya tujuan pendidikan secara maksimal. 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat 
memperlancar proses pembelajaran, fasilitas belajar mengajar yang mendukung 
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dapat mempermudah dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan 
efektif. 
Dari penjabaran di atas penulis memberikan gambaran tentang sarana dan 
prasarana yang ada pada lokasi penelitian yang berupa kantor, guru, kelas, 
perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.4 : Saranan dan Prasarana SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
No Jenis Ruangan Gedung Sekolah Luas Keterangan 
1 Ruangan kepala sekolah 16 m2 Berfungsi 
2 Ruangan untuk guru-guru 36 m2 Berfungsi 
3 Ruangan kelas untuk belajar 168 m2 Berfungsi 
4 Ruangan tata usaha 56 m2 Berfungsi 
5 WC/kamar kecil 24 m2 Berfungsi 
6 Gudang - - 
7 Aula atau ruangan pertemuan 120 m2 Berfungsi 
8 Ruang praktek 472 m2 Berfungsi 
9 Laboratorium 472 m2 Berfungsi 
10 Halaman sekolah 14.924 m2 Berfungsi 
11 BP/BK 36 m2 Berfungsi 
12 Ruang perpustakaan 60 m2 Berfungsi 
13 Tempat ibadah 120 m2 Berfungsi 
Sumber Data: Kantor SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
Tabel di atas menunjukkan bahwa secara umum fasilitas atau sarana dan 
prasarana yang ada di SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa sudah cukup 
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memadai. Yang terpenting adalah bagaimana guru dan siswa dapat 
memanfaatkan secara maksimal sarana dan prasarana yang ada untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang baik. 
B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Proses Belajar Mengajar Yang Dilaksanakan dengan 
Menggunakan Model Belajar Field Dependent dalam Mata Pelajaran Biologi 
Siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
Proses belajar-mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa belajar-
mengajar banyak berakar pada berbagai pandangan dan konsep. Oleh karena itu, 
perwujudan proses belajar mengajar dapat terjadi dalam berbgai model. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian pembuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Keberhasilan  proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor 
pengelolaan pembelajaran yang memungkinkan berlangsungnya proses belajar 
mengajar dengan baik. Sehingga diharapkan terjalin suasana belajar serta 
penyesuaian antara komponen yang satu dengan komponen yang lainnya. 
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Komponen-komponen yang dimaksud adalah komponen guru, siswa,  metode, 
tujuan,  bahan ajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 
Untuk mengetahui gambaran proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
oleh guru berprofesi ganda dalam mata pelajaran Biologi kelas XI SMA Somba 
Opu, diketahui dari analisis angket dalam tabel-tabel sebagai berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di kelas XI SMA Somba 
Opu Sungguminasa Gowa.  Dengan metode pengumpulan data melalui 
instrument angket, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 : Skor Pelaksanann  Proses Belajar Mengajar Yang 
Dilaksanakan dengan menggunakan model belajar Field 
Dependent Dalam Mata Pelajaran Biologi siswa Kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa 
 
No Nama Siswa L/P Skor (X) 
1 Jumariah P 46 
2 Misnawati P 44 
3 Alois Amran Nur Adzain L 36 
4 Fitriani B P 36 
5 Fitriana B P 42 
6 Firdawati S P 32 
7 Putrid Wulandari P 51 
8 Sukma Sumarni P 32 
9 Nuny Nugraheny P 47 
10 Prisca Faradilla Cindiasari P 40 
11 Jelita Ayu Syamhari P 33 
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12 Arfanita Aprilia M P 29 
13 Muh. Restu L 46 
14 Fatmi Mufida P 28 
15 Muh. Ichsan muliawan P L 46 
16 Nurhidayat Syam L 44 
17 Dwi meilyana basir P 35 
18 Muh. Fachry Ashari L 43 
19 Sartika Novitasandra P 31 
20 Dwi Erika Chaerunnisa FC P 36 
Jumlah 778 
Diolah dari hasil angket tentang proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
dengan model belajar field dependent. 
 
Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan dengan menggunakan model belajar Field 
Dependent, dan tabel analisis skor dari angket terlampir. Maka dari tabel di atas  
data-data yang diperoleh kemudian diolah melalui analis deskriptif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membuat tabulasi frekuensi dengan cara: 
a) Menghitung rentang data  
Range =  skor max – skormin 
            =   60 - 15 




b) Menghitung panjang kelas 
p   =  

 
      = 11,25 dibulatkan 11 
Menghitung rata-rata 
  = 


       




  =  38,9 
c)  enghitung persentase 
Tabel 4.5 : Saat mengerjakan tugas sekolah Siswa membutuhkan 
petunjuk dan instruksi yang lebih teliti dari guru. 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah - - 
2. Sering 7 35 % 
3. Jarang 3 15 % 
4. Kadang-kadang 10 50 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 1 
Hasil analisis angket item 1 di atas tentang siswa membutuhkan petunjuk 
dan instruksi yang lebih teliti untuk mengerjakan tugas sekolah siswa 
menunjukkan bahwa terdapat 7 siswa atau 35% responden yang menjawab  
sering, 3 siswa atau 15% responden yang menjawab jarang, 10 siswa atau 
50% responden yang menjawab kadang-kadang serta tidak ada siswa atau 
reponden yang menjawab tidak pernah. Dari hasil analisis tersebut 
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menunjukkan bahwa siswa membutuhkan petunjuk dan instruksi yang lebih 
teliti untuk mengerjakan tugas sekolah dalam belajar secara efekif. 
Tabel 4.6. :  Siswa belajar saat lingkungan disekitarnya ribut 
diakibatkan kendaraan atau keributan siswa lain. 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 3 15 % 
2. Sering 10 50 % 
3. Jarang 2 10 % 
4. Kadang-kadang 5 25 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 2 
Hasil analisis angket item 2 di atas tentang siswa belajar saat lingkungan 
disekitarnya ribut diakibatkan kendaraan atau keributan siswa lain. Dan Siswa 
menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa atau reponden yang menjawab tidak 
pernah atau 15% , 10 siswa atau 50% responden yang menjawab  sering, 2 
siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 5 siswa atau 25% 
responden yang menjawab kadang-kadang . Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa siswa mampu belajar saat lingkungan disekitarnya ribut 






Tabel 4.7. : Siswa menikmati model belajar kelompok yang 
diterapkan oleh guru dan memahami isi pelajaran. 
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 1 5 % 
2. Sering 13 65 % 
3. Jarang 1 5 % 
4. Kadang-kadang 5 25 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 3 
Hasil analisis angket item 3 di atas tentang Siswa menikmati model 
belajar kelompok yang diterapkan oleh guru dan memahami isi pelajaran.. 
Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa atau reponden yang 
menjawab tidak pernah atau 15% , 10 siswa atau 50% responden yang 
menjawab  sering, 2 siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 5 
siswa atau 25% responden yang menjawab kadang-kadang . Dari hasil analisis 
tersebut menunjukkan bahwa Siswa dapat menikmati model belajar kelompok 
yang diterapkan oleh guru dan memahami isi pelajaran.  
Tabel 4.8. : Siswa keberatan saat guru menerapkan model belajar 
kelompok atau group. 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 8 40 % 
2. Sering 6 30 % 
3. Jarang 2 10 % 
4. Kadang-kadang 4 20 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 4 
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Hasil analisis angket item 4 di atas tentang Siswa menikmati model 
belajar kelompok yang diterapkan oleh guru dan memahami isi pelajaran. Dan 
Siswa menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa atau reponden yang menjawab 
tidak pernah atau 40% , 6 siswa atau 30% responden yang menjawab  sering, 
2 siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 4 siswa atau 20% 
responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa Siswa dapat menikmati model belajar kelompok yang 
diterapkan oleh guru dan memahami isi pelajaran.  
Tabel 4.9.     : Siswa tidak mengerjakan tugas pemberian guru karna 
merasa tertekan dengan tugas yang menumpuk. 
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 11 55 % 
2. Sering 3 15 % 
3. Jarang 2 10 % 
4. Kadang-kadang 4 20 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 5 
Hasil analisis angket item 5 di atas tentang Siswa tidak mengerjakan 
tugas pemberian guru karna merasa tertekan dengan tugas yang menumpuk. 
Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 11 siswa atau reponden yang 
menjawab tidak pernah atau 55% , 3 siswa atau 15% responden yang 
menjawab  sering, 2 siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 4 
siswa atau 20% responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis 
tersebut menunjukkan bahwa Siswa mengerjakan tugas pemberian guru karna 





Tabel 4.10. : Motifasi belajar selalu diberikan oleh guru Biologi pada 
awal pembelajaran untuk mendorong siswa belajar efektif. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 1 5 % 
2. Sering 9 45 % 
3. Jarang 6 30 % 
4. Kadang-kadang 4 20 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 6 
Hasil analisis angket item 5 di atas tentang Motifasi belajar selalu 
diberikan oleh guru Biologi pada awal pembelajaran untuk mendorong siswa 
belajar efektif . Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa atau 
reponden yang menjawab tidak pernah atau 5% , 9 siswa atau 45% responden 
yang menjawab  sering, 6 siswa atau 30% responden yang menjawab jarang, 
serta 4 siswa atau 20% responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil 
analisis tersebut menunjukkan bahwa Motifasi belajar selalu diberikan oleh 
guru Biologi pada awal pembelajaran untuk mendorong siswa belajar efektif. 
  
Tabel 4.11. : Dalam pembelajaran saat seeorang melemparkn 
pertanyaan maka siswa akan menjawabnya dengan spontan. 
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 1 5 % 
2. Sering 1 5 % 
3. Jarang 10 50 % 
4. Kadang-kadang 8 40 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 7 
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Hasil analisis angket item 5 di atas tentang Dalam pembelajaran saat 
seeorang melemparkn pertanyaan maka siswa akan menjawabnya dengan 
spontan. Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa atau reponden yang 
menjawab tidak pernah atau 5% , 1 siswa atau 5% responden yang menjawab  
sering, 2 siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 8 siswa atau 
40% responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa Siswa mengerjakan tugas pemberian guru karna merasa 
tidak terlalu tertekan dengan tugas yang menumpuk.  
Tabel 4.12. : Siswa membutuhkan teman untuk belajar dan 
mengrjakan tugas-tugas mata pelajaran Biologi.  
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 3 15 % 
2. Sering 10 50 % 
3. Jarang 3 15 % 
4. Kadang-kadang 4 20 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 8 
Hasil analisis angket item 8 di atas tentang siswa membutuhkan teman 
untuk belajar dan mengrjakan tugas-tugas mata pelajaran Biologi. Dan Siswa 
menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa atau reponden yang menjawab tidak 
pernah atau 15% , 10 siswa atau 50% responden yang menjawab  sering, 3 
siswa atau 15% responden yang menjawab jarang, serta 4 siswa atau 20% 
responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa siswa membutuhkan teman untuk belajar dan 




Tabel 4. 13. : Siswa merasa senang saat diajak oleh guru Biologi untuk 
belajar dari lingkungan dengan belajar diluar kelas mengenali Alam. 
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 3 15 % 
2. Sering 9 45 % 
3. Jarang 3 15 % 
4. Kadang-kadang 5 25 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 9 
Hasil analisis angket item 9 di atas tentang siswa merasa senang saat 
diajak oleh guru Biologi untuk belajar dari lingkungan dengan belajar diluar 
kelas mengenali Alam.. Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 11 siswa 
atau reponden yang menjawab tidak pernah atau 55% , 3 siswa atau 15% 
responden yang menjawab  sering, 2 siswa atau 10% responden yang 
menjawab jarang, serta 4 siswa atau 20% responden yang menjawab kadang-
kadang. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa siswa mengerjakan 
tugas pemberian guru karna merasa tidak terlalu tertekan dengan tugas yang 
menumpuk.  
 
Tabel 4. 14. : siswa menyukai Tugas-tugas dan kegiatan Berelompok 
dalam belajar Biologi. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 1 5 % 
2. Sering 12 60 % 
3. Jarang - 0 % 
4. Kadang-kadang 7 35 % 
Jumlah 20 100% 
 Sumber Data: Analisis Angket Item 10 
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Hasil analisis angket item 10 di atas tentang siswa menyukai Tugas-tugas 
dan kegiatan Berelompok dalam belajar Biologi. Dan Siswa menunjukkan 
bahwa terdapat 1 siswa atau reponden yang menjawab tidak pernah atau 5% , 
12 siswa atau 60% responden yang menjawab  sering, tidak ada siswa atau 0% 
responden yang menjawab jarang, serta 7 siswa atau 35% responden yang 
menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
Siswa mengerjakan tugas pemberian guru karna merasa tidak terlalu tertekan 
dengan tugas yang menumpuk.  
Tabel 4. 15. : saat berdiskusi dalam kelas siswa diberi kesempatan 
untuk berbicara oleh moderator, Siswa berbicara dengan cepat Tanpa 
memperdulikan audience menangkap maksudnya ataukah siswa 
berbicara lambat agar dipahami oleh audience. 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 3 15 % 
2. Sering 5 25 % 
3. Jarang 10 50 % 
4. Kadang-kadang 2 10 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 11 
Hasil analisis angket item 11 di atas tentang saat berdiskusi dalam kelas 
siswa diberi kesempatan untuk berbicara oleh moderator, Siswa berbicara 
dengan cepat Tanpa memperdulikan audience menangkap maksudnya ataukah 
siswa berbicara lambat agar dipahami oleh audience. Dan Siswa menunjukkan 
bahwa terdapat 5 siswa atau reponden yang menjawab tidak pernah atau 15% , 
5 siswa atau 25% responden yang menjawab  sering, 10 siswa atau 50% 
responden yang menjawab jarang, serta 2 siswa atau 10% responden yang 
menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa saat 
berdiskusi dalam kelas siswa diberi kesempatan untuk berbicara oleh 
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moderator, Siswa berbicara dengan cepat Tanpa memperdulikan audience 
menangkap maksudnya ataukah siswa berbicara lambat agar dipahami oleh 
audience.  
Tabel 4. 16. : Siswa antusias saat guru memaparkan pertanyaan erkit 
Pelajaran Biologi dan mengankat tangan untuk menjawab. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 1 5 % 
2. Sering 8 40 % 
3. Jarang 2 10 % 
4. Kadang-kadang 9 45 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 12 
Hasil analisis angket item 12 di atas tentang Siswa antusias saat guru 
memaparkan pertanyaan erkit Pelajaran Biologi dan mengankat tangan untuk 
menjawab. Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa atau reponden 
yang menjawab tidak pernah atau 5% , 8 siswa atau 40% responden yang 
menjawab  sering, 2 siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 9 
siswa atau 45% responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis 
tersebut menunjukkan bahwa Siswa antusias saat guru memaparkan pertanyaan 
erkit Pelajaran Biologi dan mengankat tangan untuk menjawab. 
Tabel 4. 17. : Siswa mengkomunikasikan kesulitan pelajaran dengan 
guru atau teman atau mencari jawaban mealui internet. 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 1 5 % 
2. Sering 13 65 % 
3. Jarang 5 25 % 
4. Kadang-kadang 1 5 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 13 
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Hasil analisis angket item 13 di atas tentang Siswa mengkomunikasikan 
kesulitan pelajaran dengan guru atau teman atau mencari jawaban mealui 
internet. Dan Siswa menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa atau reponden yang 
menjawab tidak pernah atau 5% , 13 siswa atau 65% responden yang menjawab  
sering, 5 siswa atau 25% responden yang menjawab jarang, serta 1 siswa atau 
5% responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa Siswa pada umumnya mengkomunikasikan kesulitan 
pelajaran dengan guru atau teman atau mencari jawaban mealui internet. 
Tabel 4. 18. : Ketika berdiskusi siswa mampu menjawab dan merespon 
materi diskusi karna mendapatkan masukan pemahaman dari uraian 
teman diskusinya. 
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 2 10 % 
2. Sering - 0 % 
3. Jarang 6 30 % 
4. Kadang-kadang 12 60 % 
Jumlah 20 100% 
Sumber Data: Analisis Angket Item 14 
Hasil analisis angket item 14 di atas tentang ketika berdiskusi siswa 
mampu menjawab dan merespon materi diskusi karna mendapatkan masukan 
pemahaman dari uraian teman diskusinya. Dan Siswa menunjukkan bahwa 
terdapat 2 siswa atau reponden yang menjawab tidak pernah atau 10% , tida 
ada siswa atau 0% responden yang menjawab  sering, 6 siswa atau 30 % 
responden yang menjawab jarang, serta 12 siswa atau 60% responden yang 
menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
Ketika berdiskusi siswa mampu menjawab dan merespon materi diskusi karna 
mendapatkan masukan pemahaman dari uraian teman diskusinya.  
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Tabel 4. 19. : Siswa merasa jenuh dengan pelajaran Biologi yang 
diterapkan dalam model belajar kelompok diskusi. 
  
No Kategori Frekuensi Persentase 
1. Tidak pernah 10  50 % 
2. Sering 3 15 % 
3. Jarang 2 10 % 
4. Kadang-kadang 5 25 % 
Jumlah 20 100% 
 Sumber Data: Analisis Angket Item 15 
Hasil analisis angket item 15 di atas tentang Siswa merasa jenuh dengan 
pelajaran Biologi yang diterapkan dalam model belajar kelompok diskusi. Dan 
Siswa menunjukkan bahwa terdapat 10 siswa atau reponden yang menjawab 
tidak pernah atau 50% , 3 siswa atau 15% responden yang menjawab  sering, 
2 siswa atau 10% responden yang menjawab jarang, serta 5 siswa atau 25% 
responden yang menjawab kadang-kadang. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa Siswa merasa jenuh dengan pelajaran Biologi yang 
diterapkan dalam model belajar kelompok diskusi.  
Untuk mengetahui kategori Proses Belajar Mengajar yang Dilaksanakan 
dengan menggunakan model Field Dependent  Dalam Mata Pelajaran Biologi 
Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa secara keseluruhan maka 






Tabel 4.6 : Kategori Proses Belajar Mengajar yang 
Dilaksanakan menggunakan model belajar Field Dependent Dalam Mata 
Pelajaran Biologi siswa Kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase % 
51 – 62 Sangat baik 1 5 
39 – 50 baik 9 45 
27 – 38 sedang 10 50 
15 – 26 cukup - - 
   100 % 
 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mencari nilai rata-rata pada 
gambaran model belajar Fiel Dependent diperoleh rata-rata 38,9.  Dari deskripsi 
data tabel tingkat kategori Proses Belajar Mengajar yang Dilaksanakan dengan 
menggunakan model belajar Field Dependent dalam mata pelajaran Biologi 
siswa kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa ditunjukkan bahwa 
interval terbanyak berada pada 27 -38 yaitu frekuensi sebanyak 10  orang dan 
persentase 50% sehingga dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan dengan menggunakan model belajar Field Dependent termasuk 
dalam kategori sedang 
2. Deskripsi Nurolinguistik sebagai Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa  dengan instrumen berupa dokumentasi, maka 




Gambaran hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Somba Opu 
Sungguminasa Gowa disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 4.7 : Nurolinguistik sebagai Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa Semester Ganjil Tahun 
Pengajaran 2012-2013 
 
No Nama L/P Nilai 
1 Jumariah P 75 
2 Misnawati P 80 
3 Alois Amran Nur Adzain L 91 
4 Fitriani B P 75 
5 Fitriana B P 86 
6 Firdawati S P 88 
7 Putrid Wulandari P 89 
8 Sukma Sumarni P 89 
9 Nuny Nugraheny P 85 
10 Prisca Faradilla Cindiasari P 95 
11 Jelita Ayu Syamhari P 95 
12 Arfanita Aprilia M P 71 
13 Muh. Restu L 75 
14 Fatmi Mufida L 71 
15 Muh. Ichsan muliawan P L 65 
16 Nurhidayat Syam L 90 
17 Dwi meilyana basir P 60 
18 Muh. Fachry Ashari L 70 
19 Sartika Novitasandra P 90 





Dari data tabel di atas selanjutnya dikelola secara deskriptif melalui 
langkah- langkah berikut: 
1) Membuat tabulasi frekuensi dengan  cara: 
(a) Menghitung rentang data  
Range  =  R  = Xt – Xr 
              = 95 - 60 
              = 35 
(b) Menghitung jumlah kelas interval 
K  =  1 + (3,33) log n 
         1 + (3,33) log 20 
         1 + (3,33 x 1, 30) 
      =  1 + 4, 32 
      =  5, 32 
      =   5 ( Dibulatkan) 














(d) Menghitung rata-rata 
Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar biologi kelas XI 
SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa Semester Ganjil Tahun 
Pengajaran 2011-2012, maka sebelumnya menggunakan table penolong 
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Distribusi Frekuensi Untuk Mencari Nilai 
Rata-Rata Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Somba 
Opu Sungguminasa Gowa 
Interval Frekuensi (fi) Titik tengah (yi) (fi.yi) 
60 – 65 2 62, 5 125 
66 – 71 3 68, 5 205,5 
72 – 77 3 74, 5 223,5 
78 – 84 1 81 81 
85 – 90 8 87,5 700 
91 – 95 3 93 279 
96 – 100 - 98  





       





  = 80,7 
2) Membuat kategori 
Dalam menentukan rentang kategori kecakapan kompetensi 
Neurolinguistik siswa digunakan klasifikasis sebagai berikut: 
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Tabel 4.9: Kategori Tingkat Hasil Belajar Siswa 
Persentase   % Kategori 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 65 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat Tinggi 
 
Untuk mengetahui tingkat kategori hasil belajar biologi pada 
penilaian Neurolinguistik terkait kogtif siswa kelas XI SMA Somba Opu 
Sungguminasa Gowa secara keseluruhan, maka dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.10 : Kategori hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Somba 
Opu Sungguminasa Gowa 
Interval Kategori Frekuensi Persentase(%) 
0-34 Sangat rendah 0 0 
35-54 Rendah 0 0 
55-64 Sedang 1 5 
65-84 Tinggi 8 45  
85-100 Sangat tinggi 11 55  
Jumlah 22 100 % 
 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mencari nilai rata-rata dan 
standar deviasi pada hasil belajar biologi siswa diperoleh nilai rata-rata 80, 7   
Dari deskripsi data pada tabel di atas ditunjukkan bahwa frekuensi terbesar 
terletak pada interval (85-100) yaitu 11 orang. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Somba Opu Kab. Gowa 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
3. Pengaruh model belajar Field Dependent pada mata pelajaran biologi 
terhadap Neurolinguistik siswa kelas XI SMA Sombaopu Sungguminasa 
Gowa 
Untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh guru berprofesi ganda 
terhadap hasil Belajar  Dalam Mata Pelajaran Biologi Siswa Kelas XI SMA 
Somba Opu Sungguminasa Gowa, maka dilakukan dengan analisis statitistik 
regresi linier sederhana. Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
Ha  : “Terdapat pengaruh yang signifikan Model belajar Field Dependent pada mata 
pelajaran biologi terhadap Neurolinguistik siswa kelas XI SMA Sombaopu 
Sungguminasa Gowa. Sebelum hipotesis alternatif diuji, maka terlebih dahulu 
diajukan hipotesis nol sebagai berikut: 
 
Ho   : “Tidak terdapat pengaruh yang yang signifikan antara model belajar Field 
Dependent terhadap Neurolinguistik siswa  pada mata pelajaran biologi kelas XI 
SMA Sombaopu Sungguminasa Gowa 
 
Untuk melihat pengaruh antara variable X (model belajar Field 
Dependent) dan Y (Neurolinguistik) maka  digunakan analisis statistik regresi 
linear sederhana. Adapun langkah-langkah analisis regresi linear sederhana 
dalam menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara dua variabel ini 






1. Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik 
Tabel 4.11 : Tabel Penolong Menghitung Angka Statistik 
Xi Yi Xi² Yi² XiYi 
46 75 2116 5625 3450 
44 80 1936 6400 3520 
36 91 1296 8281 3276 
36 75 1296 5625 2700 
42 86 2116 7396 3956 
32 88 1024 7744 2816 
51 89 2601 7921 4539 
32 89 1024 7921 2848 
47 85 2209 7225 3995 
40 95 1600 9025 3800 
33 95 1089 9025 3135 
29 71 841 5041 2059 
46 75 2116 5625 3450 
28 71 748 5041 3450 
46 65 2116 4225 2990 
44 90 1936 8100 3960 
35 60 1225 3600 2100 
43 70 1849 4900 3010 
31 90 961 8100 2790 
36 90 1296 8100 3240 




2. Memasukkan angka-angka statistik dan membuat permsamaan regresi  
Di mana untuk mencari harga a dan b yaitu menggunakan rumus 
a. Menghitung rumus a 
























 = 2,45 
b. Menghitung rumus b 
b  = '∑(¡)¡ $∑(¡∑)¡
*∑+¡,$ ∑+¡²
 




















b  = 2,03 
c. Persamaan regresi linear sederana 
Ŷ  =  a + bX 
     =  2,45  + 2,03X  
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C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket, 
wawancara dan dokumentasi untuk mengetahui model Pembelajaran Field 
Dependent  dapat mempengaruhi Neurolinguistik siswa, kemudian dianalisis 
secara deskriptif maka dapat diketahui bahwa gambaran model Pembelajaran 
Field Dependent dapat dikategorikan cukup yang diambil dari sampel sebanyak 
20 siswa. Hasil analisis deskriptif terhadap Neurolinguistik siswa, berada dalam 
kategori sangat tinggi. 
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi linear 
sederhana untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel X dan variabel 
Y. Maka diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model 
Belajar Field Dependent terhadap  Neurolinguistik siswa.  
Selanjutnya berdasarkan analisis regresi linear sederhana diperoleh hasil 
Y= 2, 45 + 2,03X yang berarti bahwa dengan adanya model belajar Field 
Dependent  dapat mempengaruhi Neurolinguistik siswa kelas XI  SMA Somba 
Opu sebesar 2,45. Sehingga setiap kenaikan sebesar 1 poin maka Nurolinguistik 
siswa pada mata pelajaran biologi  akan meningkat sebesar 2,03. 
Pada awal bab skripsi ini telah dijelaskan bahwa keberhasilan suatu 
proses belajar mengajar di pengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya telah 
diuraikan pada kajian pustaka menurut Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar ditinjau berbagai aspek sangat beraneka ragam. Noehi Nasution dan 
kawan-kawan dalam Saiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa aspek-aspek 
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tersebut dapat digolongkan dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal.  
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik 
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam 
kegiatan individu, yang tergolong dalam faktor internal yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar diantaranya; aspek fisikologis (yang bersifat 
jasmaniah), aspek psikologis (inteligensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat 
siswa, motivasi siswa). Kondisi jasmani dimana hal ini sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran karena mencakup kondisi dan kesehatan jasmani 
dari individu dan perlu kita ingat bahwa setiap orang memilki kondisi fisik yang 
berbeda-beda; Kondisi psikis yang menyangkut kondisi kesehatan psikis/mental, 
psikomotor dan afektif.; Kondisi intelektual, kondisi ini sangat berpengaruh besar 
terhadap proses belajar karena kondisi ini menyangkut kecerdasan, bakat, serta 
penguasaan siswa akan pengetahuan; Kondisi sosial yang menyangkut hubungan 
siswa dengan orang lain.  
Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari dari luar individu sebagai 
pendidik maupun anak didik, sedangkan yang dapat digolongkan dalam faktor 
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar antara lain; lingkungan (lingkungan 
alami, lingkungan sosial budaya), instrumental (kurikulum, program, sarana dan 
fasilitas, guru). faktor keluarga yang merupakan lingkungan pertama dan utama 
dalam pendidikan yang akan memberikan landasan dasar pada lingkungan 
sekolah dan masyarakat; Lingkungan sekolah juga memegang peran penting bagi 
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perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 
sekolah seperti lingkungan kampus, sarana dan prasarana belajar, media belajar 
dan sebagainya., lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-
temannya, gurunya serta staf sekolah yang lain. Lingkungan sekolah juga 
menyangkut lingkungan akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar; Lingkungan masyarakat di mana warganya memiliki latar 
belakang pendidikan yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan 
sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan pengaruh yang positif 
terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi mudanya. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data, ternyata model belajar field 
dependent memiliki pengaruh secara signifikan terhadap neurolinguistik siswa 
kelas XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa. Sebagaimana pendapat yang 
dikumukakan oleh Vagotsky bahwa: 
Pendekatan sosiokultural pada pengembangan kognitif juga menekan 
pentingnya peran yang menengahi factor-faktor seperti bahasa dalam 
proses belajar dan pengembangan. Menurut Vagotsky, ia percaya bahwa 
interaksi-interaksi antara seorang anak dan konteks soaialnya di mediasi 
oleh bahasa. Menurut Vagotsky bahasa mempunyai dua fungsi penting: 
sebagai alat komunikasi antarpersonal, dan sebagai alat mengorganisir 
pemikiran. Bahasa sebagai suatu alat psikologis yang tangguh dalam 
proses internalisasi. Fungsi bahasa dicerminkan di dalam pembicaraan 
anak bila mengerjakan tugas-tugas pemecahan masalah.1 
Pada pembelajaran Dependent guru memiliki peran yang besar sebagai 
fasilitator dan jembatan  antara materi dan pengetahuan siswa. Dan guru 
                                                           
1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet IV: Jakarta; PT. Rieneka 
Cipta), h. 35 
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memiliki peran unuk memberikan instruksi agar siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok dan menentukan kesesuaian atau ketidaksesuaian pandangan siswa 
terhadap suatu hal. Sehingga Pembelajaran Field Dependen adalah bagian dari 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Gambaran model belajar Field Dependent masuk ke dalam kategori sedang. 
Dengan frekuensi sebanyak 10 orang dan persentase 50 %. 
2. Gambaran Neurolinguistik Siswa XI SMA Somba Opu Sungguminasa Gowa 
masuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 55 % dari 20 siswa dengan nilai 
rata-rata 80,7.  
3. Selanjutnya berdasarkan analisis regresi linear sederhana diperoleh hasil Y= 
2, 45 + 2,03X yang berarti bahwa dengan adanya model belajar Field 
Dependent  dapat mempengaruhi Neurolinguistik siswa kelas XI  SMA 
Somba Opu sebesar 2,45. Sehingga setiap kenaikan sebesar 1 poin maka 
Nurolinguistik siswa pada mata pelajaran biologi  akan meningkat sebesar 
2,03. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diimplikasikan 
bahwa: 
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1. Hendaknya guru Biologi meningkatkan frekuensi pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang bervariasi yang dapat merangsang kreativitas 
eksperimen siswa sehingga dapat melakukan eksperimen secara mandiri, dan 
peningkatan proesionalisme sebab apalah arti metode dan sarana penunjang 
yang baik jika proesionalisme kurang baik. 
2. Umumnya kepada guru sains dan khususnya kepada guru bidang studi 
Biologi agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di SMA Somba Opu 
Sunguminasa Gowa. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat meningkatkan dan 
memperkuat hasil penelitian ini dengan mengadakan pengkajian pada faktor 
lain yang turut berpengaruh terhadap peningkatan Hasil Belajar Biologi 
terkhusus pada kemampuan Neurolinguistik  ditunjukkan pada penilaian 
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Petunjuk Khusus Pengisian 
1. Isilah identitas responden yang telah disediakan 
2. Baca dan cermati setiap butir pertanyaan lalu dijawab 
3. Jawablah semua pertanyaan yang ada sesuai dengan kondisi saudara (i) 
dengan memberi tanda silang (X) pada pilihab jawaban yang telah 
disediakan 
4. Jawaban Anda, tidak menuntut jawaban benar atau salah dan tidak 
berhubungan dengan penentu kelulusan atau hal lain yang akan 
merugikan Anda di sekolah ini. Kesungguhan dan kejujuran Anda dalam 
menjawab merupakan bantuan yang amat berguna. Karna itu diharapkan 
Anda menjawab semua soal yang tersedia. 
5. Atas bantuan dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih. 
 
A. Identitas Responden 
Nama : Sekolah : 
NIS : Jenis Kelamin : 
Kelas : Alamat Rumah : 
 
1. Saat mengerjakan tugas dari sekolah, anda membutuhkan petunjuk dan 
instruksi yang lebih teliti 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
2. Anda belajar saat keadaan disekitar anda bising (Ribut) dikarenakan suara 
kendaraan, ataukah pada jam istirahat sekolah dengan suara teman-teman 
disekitar anda yang ribut  
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
3. Saat Guru Biologi anda menerapkan model belajar kelompok, anda menikmati 
pelajaran dan memahaminya 
A. Tidak pernah C. Jarang 




4. Anda keberatan saat guru menerapkan model belajar berkelompok atau grup 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
5. Anda tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru Biologi Anda karna 
merasa tertekan dengan tugas yang menumpuk 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
6. Motivasi belajar selalu diberikan oleh guru Biologi pada awal pembelajaran 
untuk mendorong anda belajar secara efektif 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
7. Dalam pembelajaran model diskusi saat seseorang melemparkan pertanyaan, 
maka anda akan menjawabnya dengan spontan 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
8. Anda membutuhkan teman untuk belajar atau mengerjakan tugas-tugas mata 
pelajaran Biologi  
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
9. Anda merasa senang saat diajak oleh guru Biologi untuk belajar dari 
lingkungan dengan belajar diluar kelas dan mengenali Alam. 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
10. Anda menyukai Tugas-tugas dan kegiatan Berkelompok dalam belajar 
Biologi 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
11. Saat Berdiskusi dalam kelas dan anda diberi kesempatan untuk berbicara oleh 
moderator, anda berbicara dengan cepat tanpa memperdulikan audience 
menangkap maksud anda ataukah sebaliknya lambat agar dipehami oleh 
audience.  
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 12. Anda antusias saat guru anda melemparkan pertanyaan kepada siswa terkait 
Pelajaran Biologi dan anda mengangkat tangan untuk menjawabnya. 
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
13. Ketika anda mendapatkan kesullitan dalam pelajaran Biologi anda akan 
mengkomunikasikannya dengan orang lain seperti guru atau teman atau 
mencari lewat internet  
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
14. Ketika berdiskusi anda mampu menjawab dan merespon materi diskusi karna 
mendapatkan masukan pemahaman dari uraian teman diskusi anda  
A. Tidak pernah C. Jarang 
B. Sering D. Kadang-kadang 
 
15. Anda merasa jenuh dengan pelajaran Biologi yang diterapkan dalam model 
belajar kelompok diskusi   
A. Tidak pernah C. Jarang 




















B. Identitas Responden 
Nama : Sekolah : 
NIP : Jenis Kelamin : 
Kelas : Alamat Rumah : 
Instrumen pedoman wawancara 
1. Siapa sajakah siswa atau teman  kelas anda yang  menyukai model-model 






2. Siapa sajakah siswa atau teman  kelas anda yang mampu 
mempresentasekan suatu materi ajar dalam pelajaran Biologi dengan 






3. Siapa sajakah siswa atau teman  kelas anda yang  mencermati  dengan 
seksama saat guru menjelaskan dalam dan mampu menjelaskan kembali 
materi yang telah disampaikan oleh guru dengan menggambarkan contoh 






4. Siapa sajakah Siswa atau teman  kelas anda mampu memberi pemahaman 
pada teman sebangkunya ketika ada hal dalam pelajaran yang tidak 






5. Siapa sajakah siswa atau teman  kelas anda yang  lebih banyak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru bersama dengan temannya 






6. Siapa sajakah siswa atau teman  kelas anda yang  sering berkomunikasi 
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